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MOTTO 

 

مُوْنَ 
َ
نْتُمْ تَعْل

َ
مْ وَا

ُ
مٰنٰتِك

َ
خوُْنُوْْٓا ا

َ
 وَت

َ
سُوْل َ وَالرَّ خوُْنُوا اللّٰه

َ
ا ت

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
   ٢٧يٰٓا

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 

serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedangkan kamu mengetahui”. 

(Al-Anfal: 27)1  

 
1 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta:  Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2022) 
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ABSTRAK 

 

Riska Jannah Fauziah, Ravika Mutiara Savitrah, 2025: Pengaruh Pemahaman 

Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Pada Badan Pengelola 

Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Jember) 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan, 

Sistem Pengendalian Internal 

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban pengelolaan 

keuangan negara dan daerah dalam suatu periode tertentu. Untuk mencapai laporan 

keuangan yang berkualitas tinggi diperlukan transparansi dan akuntabilitas, yang 

harus diperkuat dengan penetapan kebijakan akuntansi berdasarkan Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan Sistem Pengendalian Internal. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Apakah Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintah Daerah Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintahan Daerah? 2) Apakah Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintahan Daerah? 3) Apakah 

Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah Dan Sistem Pengendalian Internal 

Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah? 

Tujuan Penelitian ini adalah: 1) Untuk Mengetahui Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintah Daerah Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintahan Daerah 2) Untuk Mengetahui Sistem Pengendalian Internal 

Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintahan Daerah 3) Untuk 

Mengetahui Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah Dan Sistem Pengendalian 

Internal Daerah Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian yaitu deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer. 

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji instrumen, uji asumsi 

klasik, analisis regresi liner berganda, dan uji hipotesis. 

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa 1) Variabel Pemahman Standar 

Akuntansi Pemerintahan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan 2) Variabel Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan 3)   Variabel Pemahman Standar Akuntansi 

Pemerintahan dan Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh secara simultan 

(bersama-sama) terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tuntutan publik yang semakin besar terkait dengan tata pemerintahan 

yang baik telah mendorong pemerintah pusat maupun daerah guna 

meningkatkan akuntabilitas publik secara optimal. Dengan mewujudkan 

prinsip good governance, pemerintah daerah wajib terus berupaya agar dapat 

meningkatkan transparansi maupun akuntabilitas yang berkaitan mengelola 

keuangan daerah. good governance akan terwujud dalam sistem pemerintahan 

yang efisien, sektor bisnis yang berhasil, dan organisasi masyarakat yang 

efektif, apabila mencakup 9 prinsip yaitu partisipasi, supremasi hukum, 

transparansi, cepat tanggap, membangun konsesus, kesetaraan, efektif maupun 

efisien, bertanggungjawab serta visi stratejik2. Penerapan standar akuntansi 

pemerintahan menjalankan peranan penting untuk meningkatkan kualitas 

dalam mengelola keuangan negara dan meningkatkan akurasi dan transparansi 

pelaporan keuangan pemerintah. Standar ini berfungsi untuk memastikan 

keseragaman dalam proses pelaporan keuangan. Dalam praktiknya, standar 

akuntansi pemerintah mencakup seperangkat prinsip akuntansi yang memandu 

penyusunan maupun penyajian laporan keuangan didalam lembaga 

pemerintah. Standar ini diterapkan baik dikalangan pemerintah pusat dan 

daerah untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan serta memperkuat 

 
2 Erna Puspitasari, “Mewujudkan Prinsip Good Governance Dalam Pengelolaan 

Akuntabilitas Dana Desa,” Wacana Equiliberium (Jurnal Pemikiran Penelitian Ekonomi) 7, No. 01 

(2019): 19 
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akuntabilitas dalam sektor pemerintahan. Pada tahun 2015 seluruh entitas 

pemerintahan mewajibkan agar untuk memberlakukan standar akuntansi 

pemerintahan berbasis akrual. Namun sampai pada tahun anggaran 2014 

sebanyak 547 pemerintah daerah hingga kini belum menerapkan basis akrual 

mengenai pengelolaan keuangan negara. Pengelola pemerintahan yang mana 

efektif mencerminkan keberhasilan pelaksanaan upaya pembangunan nasional 

yang selaras dengan tujuan yang mana telah ditetapkan. Sebagai entitas yang 

bertanggung jawab untuk mengawasi dana publik, pemerintah harus 

memastikan memiliki kewajiban untuk menyajikan informasi keuangan yang 

akurat, relevan, tepat waktu, dan dapat dipercaya. Salah satu bentuk 

akuntabilitas dalam pengelola keuangan ialah melalui pembuatan Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD), yang berperan dalam bentuk 

pertanggungjawaban dalam penggunaan dana publik.3 

Untuk meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan anggaran, 

pemerintah menerapkan perubahan dengan mengesahkan Undang-Undang 

yang tercatat Nomor 17 Tahun 2003 mencakup tentang Akuntansi Negara. 

Penyusunan dan penyajian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

maupun Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dilakukan 

berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), telah ditetapkan 

sebagaimana pedoman dalam pembukuan keuangan pemerintah sesuai pada 

 
3 Lailatul Mukaromah And Paulinus Paulinus, “Pengaruh Prinsip Pengelolaan Keuangan 

Daerah, Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Dan Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah,” Sebi: Studi Ekonomi Dan Bisnis Islam 

3, No. 2 (2021): 185 
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ketentuan yang mana telah ditetapkan. Terlepas dari itu, pemerintah juga 

menyinggung UU DPRD Nomor 32 Tahun 2004. Sebagai tindak lanjutnya, 

pemerintah menerbitkan PP Nomor 25 Tahun 2005 tentang SAP, yang 

kemudian ditinjau kembali menjadi PP Nomor 71 Tahun 2010. Laporan 

keuangan dimana disusun melalui tangan pemerintah daerah menjadi acuan 

utama bagi berbagai pemangku kepentingan berkaitan pada saat proses 

pengambilan keputusan. Oleh sebab itu, informasi dimana disajikan melalui 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) harus relevan serta harus 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Untuk mencapai hal tersebut, pemerintah 

daerah harus memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan akurat, 

andal, dan secara efektif mendukung pengaturan, pengawasan, dan 

pengambilan keputusan yang tepat.4 

Berdasarkan firman allah pada Q.S Al-Isra ayat 71 yaitu: 

يَقْرَءُوْنَ كِتٰبَهُمْ وَ  ٰۤىِٕكَ  ول
ُ
فَا بِيَمِيْنِهٖ  يَ كِتٰبَهٗ  وْتِ

ُ
ا فَمَنْ  بِاِمَامِهِمْْۚ   ٍۢ نَاس 

ُ
ا  

َّ
ل
ُ
نَدْعُوْا ك ا  يَوْمَ 

َ
ل

ا 
ً
مُوْنَ فَتِيْل

َ
   ٧١يُظْل

Artinya: 71. “(Ingatlah) pada hari (ketika) Kami panggil setiap umat dengan 

pemimpinnya. Maka, siapa yang diberi catatan amalnya di tangan 

kanannya, mereka akan membaca catatannya (dengan bahagia) dan 

mereka tidak akan dirugikan sedikit pun.”  

 
4 Novita Yanti, “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Pemanfaatan 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi 

Empiris Pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur),” Eksya: Jurnal 

Ekonomi Syariah 3, No. 2 (2022) Hal 2 
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Berdasarkan Q.S Al-Isra ayat 71 dapat diketahui bahwa salah satunya 

ialah organisasi, di mana sebagaimana diketahui bahwa organisasi menjadi 

suatu wadah tempat bekerjasamanya sekelompok orang agar mencapai tujuan 

bersama. Dalam organisasi itu, tentu dibutuhkan peranan akuntabilitas yang 

menjadi acuan bentuk perencanaan dan pertanggungjawaban yang harus 

diberikan secara transparansi kepada publik5.  

Untuk mencapai laporan keuangan yang berkualitas tinggi diperlukan 

transparansi dan akuntabilitas, yang harus diperkuat dengan penetapan 

kebijakan akuntansi berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). 

Kebijakan-kebijakan ini dirancang untuk menjadi pedoman mendasar dalam 

penyusunan serta penyajian laporan keuangan baik di tingkat pemerintah pusat 

maupun pemerintah daerah.6 Laporan keuangan yang memiliki kualitas 

berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan pemerintah untuk 

perencanaan dimasa mendatang. Jika laporan keuangan mampu memberikan 

informasi yang man relevan dalam proses pengambilan keputusan, hal ini dapat 

mempercepat pembangunan dan mengurangi tingkat kemiskinan. Berdasarkan 

PP No. 8 Tahun 2006 mengenai pelaporan keuangan dan kinerja instansi 

pemerintah serta Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 29 Tahun 2014 

tetang sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, laporan keuangan 

berfungsi sebagai alat pertanggungjawaban pengelolaan keuangan negara dan 

 
5 Kholishotu Amaliyah Et Al., “Ayat-Ayat Administrasi Publik Dalam Al-Qur’an” (Jurusan 

Administrasi Publik Fifip Uin Sgd Bandung, 2022). Hal 133-134 
6 Feni Pirani, Muhamad Rifandi, And Choirul Anam, “Pengaruh Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual, Sistem Pengendalian Internal Dan Pengawasan Keuangan 

Terhadap Kaulitas Laporan Keuangan Di Skpd Kabupaten Bantul,” J-Ceki: Jurnal Cendekia Ilmiah 

2, No. 6 (2023): Hal 486 
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daerah dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan yang berkualitas tinggi 

menunjukkan akuntabilitas pemerintah dalam menjalankan kewenangan yang 

dipercayakan untuk pengelolaan organisasi.7 Berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, tujuan utama 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas. Informasi ini 

bermanfaat bagi berbagai pihak dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan. Namun, laporan keuangan tidak dapat sepenuhnya memenuhi 

seluruh kebutuhan informasi pengguna dalam menentukan keputusan ekonomi. 

Hal ini disebabkan karena laporan keuangan umumnya hanya menggambarkan 

dampak keuangan dan kejadian yang telah terjadi dimasa lalu serta tidak 

memiliki kewajiban untuk mencakup semua informasi secara menyeluruh.8 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) melakukan penilaian tahunan atas 

LKPD dan memberikan opini terkait kewajaran penyajian informasi keuangan. 

Terdapat empat jenis opini yang dapat diberikan, yaitu Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP), Wajar Dengan Pengecualian (WDP), Tidak Wajar (TW), 

serta Tidak Memberikan Pendapat (TMP). Penentuan opini ini didasarkan pada 

berbagai faktor, yang merupaakan kesesuaian dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan, kecukupan pengungkapan informasi, kepatuhan terhadap 

 
7 Muliani Muliani Et Al., “Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi 

Akuntansi, Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Daerah Kabupaten Aceh Tengah,” Jurnal Akuntansi Malikussaleh 

(JAM) 2, No. 2 (August 16, 2023): 168, Https://Doi.Org/10.29103/Jam.V2i2.11224.  
8 Eloi Diana Nokas, Norman Sitinjak, And Gaguk Apriyanto, “Peran Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Melalui 

Pemanfaatan Teknologi Informasi Pada Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah 

Kabupaten Kupang,” Jurnal Sosial Teknologi 2, No. 10 (2022): 858 

https://doi.org/10.29103/Jam.V2i2.11224.
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peraturan perundang-undangan, serta efektivitas sistem pengendalian internal.9 

Pemberian opini WTP dimana diberikan oleh BPK terhadap LKPD 

menandakan bahwa laporan keuangan tersebut telah disusun juga disajikan 

secara wajar serta memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Namun 

demikian, perolehan opini WTP dari BPK tidak serta merta mengindikasikan 

tidak adanya permasalahan dalam sistem pengendalian internal pemerintah 

yang dapat berdampak pada kualitas laporan keuangan.10 Berikut ini adalah 

grafik opini Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kabupaten Jember 

tahun ke tahun: 

 

 

 

 

 

Sumber : https://jatim.bpk.go.id/lkpd-kabupaten-jember/ 

Gambar 1.1  

Grafk Opini Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)  

Kabupaten Jember 

Berdasarkan grafik opini di atas, terlihat adanya peningkatan opini 

dari tahun ke tahun selanjutnya. Peningkatan ini merupakan hasil dari 

 
9 Ana ’Ainul Mukarromah, “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Dan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Pada Skpd Pemerintaha 

Kota Probolinggo” (Skripsi : Uin Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021). 
10 M Ziqry Ramadhan And Nurabiah Nurabiah, “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan Dan Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Dengan Kompetensi Sumber Daya Manusia Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Opd 

Bpkad Pemerintahan Kota Bima),” Bisnis-Net Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 7, No. 1 (June 19, 2024): 

2, Https://Doi.Org/10.46576/Bn.V7i1.4284.  

https://jatim.bpk.go.id/lkpd-kabupaten-jember/
https://doi.org/10.46576/Bn.V7i1.4284.
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penerapan standar akuntansi pemerintahan dimana semakin baik dan semakin 

efektifnya Sistem Pengendalian Internal dalam pengelolaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Peningkatan ini mencerminkan 

bahwa Kabupaten Jember telah berhasil mengelola keuangan daerah secara 

efektif, sesuai dengan empat kriteria kewajaran dalam penyajian informasi 

keuangan pada laporan keuangan. Selain itu, hal ini juga mencerminkan 

akuntabilitas pemerintah daerah saat mengelola keuangan secara transparan 

serta bertanggung jawab. Untuk memastikan laporan keuangan bebas dari 

kesalahan material, BPK melakukan evaluasi terhadap efektivitas sistem 

pengendalian internal serta patuh kepada aturan perundang-undangan yang 

memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap laporan keuangan. Dalam 

pemeriksaan LKPD Jember Tahun 2023, BPK mengidentifikasi adanya 

kelemahan dalam sistem pengendalian internal dan ketidakpatuhan terhadap 

ketentuan yang berlaku.11 

Untuk memahami fenomena lebih dalam mengenai kualitas laporan 

keuangan pemerintah di Indonesia, dapat merujuk pada Laporan Hasil 

Pemeriksaan BPK Tahun 2024. Dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2018-

2023), opini LKPD menunjukkan tren positif, dengan peningkatan dari 82% 

pada tahun 2018 menjadi 90,3% pada tahun 2023. Sementara itu, opini WDP 

mengalami penurunan dari 16% pada tahun 2018 menjadi 8,8% pada tahun 

2023. Opini TMP juga menurun, dari 2% pada tahun 2018 menjadi 0,5% pada 

 
11 Jemberkab.Go.Id, “Informasi Opini Bpk Ri,” Pemerintah Kabupate Jember, May 10, 

2024, Https://Www.Jemberkab.Go.Id/Informasi-Opini-Bpk-Ri-2023/.  

https://www.jemberkab.go.id/Informasi-Opini-Bpk-Ri-2023/


8 
 

 
 

tahun 2023. Di sisi lain, opini TW yang sebelumnya 0% pada tahun 2018 

mengalami sedikit peningkatan menjadi 0,4% pada tahun 2023. Situasi ini 

mengindikasikan bahwa beberapa pemerintah daerah belum sepenuhnya 

menyajikan data keuangan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan, dan 

masih ditemukan penyimpangan-penyimpangan yang ditemukan oleh BPK. 

Berikut adalah tabel perkembangan Opini LKPD dari tahun 2018 hingga 2023. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Opini LKPD di Indonesia 

Tahun 2018-2023 

 

Opini 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

WTP 82% 90% 90% 92,4 % 91% 90,3% 

WDP 16% 9% 9% 7% 8% 8,8% 

TMP 2% 1% 0,7% 0,6% 1% 0,5% 

TW 0% 0% 0,3% 0% 0% 0,4% 

Sumber: https://www.bpk.go.id/ihps  

Fenomena terkait laporan keuangan juga terjadi di Kabupaten Jember, 

di mana Pemerintah Kabupaten Jember berhasil mempertahankan Opini WTP 

Tahun Anggaran 2023. Keberhasilan ini menandakan bahwa opini WTP telah 

diraih selama dua tahun berturut-turut, yakni sejak tahun 2022 hingga 2023. 

Pencapaian tersebut merupakan prestasi yang membanggakan bagi pemerintah 

dan masyarakat Jember. Setiap instansi pemerintah, baik dari tingkatan pusat 

maupun daerah, memiliki tanggung jawab untuk menyusun dan menyampaikan 

laporan pertanggungjawaban keuangan yang berkualitas, berdasarkan dengan 

karakteristik kualitatif laporan keuangan sebagaimana diatur dalam PP No. 71 

Tahun 2010. 

https://www.bpk.go.id/ihps
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Sebelumnya, Pada periode 2016-2021 Pemerintah Kabupaten Jember 

memperoleh opini Wajar Dengan Pengecualian, Tidak Memberikan Pendapat, 

hingga Tidak Wajar dari Badan Pemeriksa Keuangan. Opini tersebut diberikan 

akibat terdapat adanya kelemahan dalam sistem pengendalian internal serta 

ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Selain 

itu, pemahaman yang kurang memadai terkait Standar Akuntansi Pemerintahan 

di tingkat pemerintah daerah juga menjadi faktor yang memengaruhi hasil 

evaluasi tersebut. Berikut adalah tabel perkembangan opini LKPD Kabupaten 

Jember untuk tahun 2016-2023. 

Tabel 1.2 

Perkembangan Opini LKPD Tahun 2016-2023 

Pemerintah Kabupaten Jember 

 

Entitas 

Pemerintahan 

Daerah 

Opini 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Kabupaten 

Jember WDP WTP WDP TPM TW WDP WTP WTP 

Sumber: https://ppid.jemberkab.go.id/  

Keandalan laporan keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain pemahaman yang kuat atas Standar Akuntansi Pemerintahan dan efisiensi 

sistem pengendalian intern. Standar Akuntansi Pemerintahan merupakan 

kerangka prinsip-prinsip akuntansi yang menjadi pedoman dalam penyusunan 

maupun penyajian laporan keuangan di lingkungan instansi pemerintah. 

Penerapan SAP yang tepat akan menjamin laporan keuangan seasuai 

https://ppid.jemberkab.go.id/
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keakuratatan, transparansi serta sesuai padaa peraturan yang berlaku.12 

Pemahaman yang mendalam terhadap Standar Akuntansi Pemerintahan 

mempunai peranan penting dalam mengoptimalkan kualitas laporan keuangan, 

baik pada pemerintahan pusat maupun daerah.  

Dengan pemahaman yang baik, informasi keuangan yang dihasilkan 

dapat menjadi landasan yang kredibel pada proses pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan yang memiliki kualitas harus memenuhi karakteristik 

kualitatif sebagaimana tercantum dalam PP No. 71 Tahun 2010, yaitu relevansi, 

andal, dapat bandingkan, dapat dipahami, dan ketepatan waktu. Peraturan ini 

dirancang agar memastikan mengenai laporan keuangan disusun sesuai dalam 

standar yang telah ditetapkan, sehingga laporan dapat dihasilkan menjadi 

transparan, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan.13 Seseorang dianggap 

memahami akuntansi apabila ia mengerti dan mahir dalam seluruh proses 

akuntansi sehingga menghasilkan laporan keuangan seperti sesuai pada prinsip 

yang berlaku. Dalam menyusun laporan keuangan disektor pemerintahan 

mengikuti pedoman yang ditetapkan oleh PP No. 71 Tahun 2010 sesuai Standar 

Akuntansi Pemerintahan. Standar ini berfungsi layaknya pedoman untuk 

menyusun laporan keuangan harus sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi 

yang diterapkan dilembaga pemerintahan. Pemahaman terhadap SAP 

 
12 Eni Susliyanti, “Pengaruh Kompetensi Sdm, Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah 

Dan Penerapan Good Governance Terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan (Studi Pada 

Satuan Kerja di Wilayah Kppn Yogyakarta Tahun 2019),” Jurnal Optimal 18, No. 1 (2021): 103 
13 Listiana Windi Artika, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintah (Sap) Aparatur Desa Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa Di 

Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember” (Skripsi : Universitas Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2024). 
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mencakup berbagai aspek, seperti penyusunan neraca, laporan realisasi 

anggaran, laporan arus kas, Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK), serta 

perlakuan akuntansi terhadap persediaan, investasi, aset tetap, konstruksi, 

kewajiban, dan koreksi kesalahan.14 

Faktor penting yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan ialah 

sistem pengendalian internal, yang memainkan peran kunci dalam manajemen 

risiko. Setiap instansi atau organisasi diharuskan untuk menerapkan sistem ini 

untuk memastikan bahwa tujuan dimana telah ditetapkan dapat dicapai dengan 

cara hal yang efektif dan efisien. Sistem pengendalian internal mempunyai 

peranan penting untuk mendukung kelancaran operasional serta pencapaian 

kinerja organisasi, karena diperlukan kebijakan khusus yang dapat mengatur, 

membatasi, dan memberikan pedoman dalam setiap pelaksanaan kegiatan. 

Pengendalian internal juga berfungsi guna memastikan bahwa laporan 

keuangan disusun dengan tingkat keandalan yang memadai, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan dari para stakeholder. Menurut PP No. 60 Tahun 

2008 yang merupakan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP), 

terdapat lima komonen pada sistem ini, ialah lingkungan pengendalian internal, 

penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta proses 

pemantauan.15 

 
14 Lailatur Rohmah, Noor Shodiq Askandar, And Arista Fauzi Kartika Sari, “Pengaruh 

Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah, Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan 

Daerah Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kota Malang,” E_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi 9, No. 05 (2020) 
15 Ana ’Ainul Mukarromah, “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Dan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Pada Skpd Pemerintaha 

Kota Probolinggo.” 4 
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Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Siahaan dan 

Simanjuntak ditemukan hasil bahwa pemahaman SAP dan SPIP berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.16 Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh ramadhan dan nurbiah penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman standar akuntansi pemerintah tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan,17 Sedangkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Tiya Lestari, dkk bahwa menunjukkan bahwa pemahaman 

akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi, dan sistem pengendalian 

intern berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kualitas laporan 

keuangan.18 Menurut hasil penelitian dari Maulana Nur, dkk yaitu secara 

parsial sistem pengendalian intern memiliki pengaruh pengaruh signifikan 

pada kualitas laporan keuangan, sedangkan secara parsial pemahaman 

akuntansi serta sistem informasi akuntansi tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Serta secara simultan pemahaman 

akuntansi, sistem informasi akuntansi, serta sistem pengendalian internal 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.19 

 
16 Septony B Siahaan And Arthur Simanjuntak, “Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi 

Keuangan Daerah, Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan, Dan Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset 

Daerah Kabupaten Labuhan Batu Utara),” Jurnal Manajemen 1, No. 2 (2020): 129–38. 
17 Ramadhan And Nurabiah, “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan Dan 

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dengan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Opd Bpkad 

Pemerintahan Kota Bima).” 
18 Ni Luh Wayan Tiya Lestari And Ni Nyoman Sri Rahayu Trisna Dewi, “Pengaruh 

Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Intern 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan,” Krisna: Kumpulan Riset Akuntansi 11, No. 2 (January 2, 

2020): 170–78, Https://Doi.Org/10.22225/Kr.11.2.1435.170-178.  
19 Mawar Maulana Nur, Ana Sopanah, And Endah Puspitosarie, “Pengaruh Pemahaman 

Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi, Dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan,” Jrap (Jurnal Riset Akuntansi Dan Perpajakan) 10, No. 1 (2023): 48–58. 

https://doi.org/10.22225/Kr.11.2.1435.170-178.
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Hasil dari penelitian sebelumnya terdapat ketidakkonsistenan dalam 

temuan yang ada. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memperluas 

pengetahuan dan pemahaman mengenai penerapan teori stewardship dan teori 

kegunaan keputusan (Decision Usefulness Theory). Teori strewerdship ini lebih 

terkait tentang akuntabilitas yang dilakukan pemerintah daerah tertuju pada 

masyarakat saat melaksanakan wewenang. Salah satu bentuk penyampaian 

akuntabilitas pemerintah yaitu melalui pelaporan keuangan secara rutin dan 

berkualitas guna menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan atau para 

stakeholder.20 Teori kegunaan keputusan (Decision Usefulness Theory) 

dikaitkan dengan para pembuat informasi akuntansi yang bertugas 

menyediakan informasi keuangan yang dapat digunakan oleh para pengambil 

keputusan ekonomi yang baik. Pihak yang berkepentingan dalam arti para 

pengguna/pemakai laporan keuangan.21 

Berdasarkan latar belakang tersebut telah dipaparkan dengan jelas, 

penulis mempunyai ketertarikan untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (Studi Pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Jember)”. 

 
20 Hadi Jauhari, Evada Dewata Dewata, And Suhairi Hazisma, “Pengaruh Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah Dan Standar Akuntansi Pemerintah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah,” Jak (Jurnal Akuntansi) Kajian Ilmiah Akuntansi 8, No. 1 (January 8, 2021): 104–21, 

Https://Doi.Org/10.30656/Jak.V8i1.2569.  
21 Ni Komang Ayu Mahartini, Anik Yuesti, and I Made Sudiartana, “Pengaruh Penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintahan, Sistem Pengendalian Intern, Dan Sistem Informasi Akuntansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Pemerintah Kabupaten Karangasem,” KARMA (Karya 

Riset Mahasiswa Akuntansi) 1, no. 4 (2021): 1125–34. 

https://doi.org/10.30656/Jak.V8i1.2569.
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang, permasalahan terkait apa yang telah 

dipaparkan sebelumnya, penelitian ini guna mengkaji beberapa isu utama, di 

antaranya: 

1. Apakah Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah Daerah Berpengaruh 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah? 

2. Apakah Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah? 

3. Apakah Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah Dan Sistem 

Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian berfungsi sebagai panduan serta menentukan arah hal yang 

ingin dicapai dalam sebuah studi. Mengacu pada fokus penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk Mengetahui Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah Daerah 

Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 

2. Untuk Mengetahui Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.  

3. Untuk Mengetahui Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah Dan Sistem 

Pengendalian Internal Daerah Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang berisi tentang konstribusi yang akan diberikan 

setelah penelitian selesai dilakukan. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis. Adapun kegunaan yang diharapkan dari 

penelitian ini antara lain: 

A. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi positif dalam 

memperkaya wawasan, khususnya di bidang Akuntansi Syariah. Selain itu, 

dari hasil penelitian juga dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan bagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang ingin meneliti lebih 

lanjut  

B. Manfaat Praktis 

a) Bagi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

Berharap pada penelitian ini agar dapat memberikan solusi 

dalam mengoptimalkan pengelolaan keuangan bagi pemerintahan 

daerah. Hasil dari penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai referensi, 

khususnya dalam mengoptimalkn pemahaman terhadap standar 

akuntansi pemerintahan serta sistem pengendalian internal, yang 

berkontribusi bahwa dalam meningkatan kualitas laporan keuangan 

daerah. Dengan demikian, penelitian ini turut mendorong terwujudnya 

tata kelola keuangan pemerintahan yang transparan dan akuntabel. 
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b) Bagi pihak pembaca 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

dalam mengidentifikasi permasalahan yang ada, serta dapat 

memberikan sebuah pendapat masalah dan sekaligus sebagai bahan 

referensi bagi peneliti berikutnya. 

c) Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan agar untuk memperluas wawasan serta 

meningkatkan pemahaman penulis mengenai standar akuntansi 

pemerintahan dan sistem pengendalian internal dalam kaitannya 

dengan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Jember. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel terkait sebuah penelitian merupakan aspek yang menjadi 

pusat perhatian dalam proses penelitian. Objek yang dijadikan fokus 

penelitian harus memiliki variasi agar dapat dianalisis secara mendalam. 

a. Variabel Bebas atau Independen (X) 

Variabel independen ialah variabel yang mana berperan dalam 

mempengaruhi atau menjadi faktor penyebab munculnya variabel 

terikat (dependen). Dalam penelitian ini, variabel bebas (independen) 

yang digunakan meliputi: 

1. Pemahaman Standar akuntasi pemerintah (X1) 

2. Sistem pengendalian Internal (X2) 
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b. Variabel terikat atau Dependen (Y) 

Variabel dependen ialah variabel yang bergantung pada variabel 

bebas (independen).  Adapun varibel terikat (dependen) dan penelitian 

ini adalah Kualitas Laporan Keuangan. 

2. Indikator Penelitian 

Setelah variabel pada penelitian ditetapkan, langkah berikutnya 

adalah menentukan indikator-indikator variabel. Indikator variabel 

berfungsi sebagai parameter dalam mengukur variabel yang diteliti serta 

menjadi acuan empiris dalam analisis penelitian. 

Tabel 1.3  

Indikator Variabel 

 

Judul Variabel Indikator 

Pengaruh 

Pemahaman Standar 

Akuntansi 

Pemerintahan Dan 

Sistem Pengendalian 

Internal Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan Daerah 

(Studi Pada Badan 

Pengelola Keuangan 

Dan Aset Daerah 

Kabupaten Jember) 

 

1. Pemahaman 

Standar Akuntansi 

Pemerintah (SAP) 

(X1) 

a. Neraca 

b. Penyajian LRA 

c. Penyajian LAK 

d. Penyajian CALK 

e. Akuntansi 

persediaan 

f. Pengakuan 

Investasi 

g. Pengakuan Aset 

Tetap 

h. Perlakuan 

Akuntansi 

Konstruksi 

i. Perlakuan 

Akuntansi 

Kewajiban 

j. Perlakuan 

Akuntansi Koreksi 

Kesalahan 
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2. Sistem 

Pengendalian 

Internal (X2) 

a. Lingkungan 

Pengendalian 

b. Penilaian Resiko 

c. Kegiatan 

Pengendalian  

d. Informasi dan 

Komunikasi  

e. Pemantauan 

pengendalian 

internal 

3. Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 

a. Relevan 

b. Andal 

c. Dapat Dipahami 

d. Dapat 

Dibandingkan 

e. Tepat Waktu 

 Sumber: Data diolah oleh penulis 

F. Definisi Operasional 

A. Standar Akuntansi Pemerintah 

Standar Akuntansi Pemerintahan ialah pedoman yang mencakup 

aturan, prosedur, dan metode dalam pencatatan, penyajian, peringkasan, 

penyesuaian, pelaporan, serta analisis transaksi keuangan pemerintah. 

Standar ini dirancang dan ditetapkan oleh lembaga yang berwenang, yang 

juga bertanggung jawab untuk mengembangkan serta menyesuaikannya 

guna bisa digunakan sebagai acuan untuk pengelolaan keuangan 

pemerintah daerah. 22 

 

 

 
22 Ririn Warliana, Laylan Syafina, And Hendra Hermain, “Pengaruh Psap Dan Kualitas 

Aparatur Pemerintah Daerah Terhadap Laporan Keuangan Kota Medan,” Jurnal Proaksi 10, No. 3 

(September 15, 2023): 366–81, Https://Doi.Org/10.32534/Jpk.V10i3.4060.  

https://doi.org/10.32534/Jpk.V10i3.4060.
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B. Sistem Pengendalian Internal 

Berdasarkan dalam Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008, 

pengendalian internal merupakan elemen penting dalam setiap aktivitas 

yang dilaksanakan secara berkelanjutan oleh pimpinan dan seluruh 

pegawai. Tujuan utama dari sistem pengendalian ini adalah untuk 

memastikan organisasi dapat mencapai targetnya dengan efektif dan 

efisien, menjamin keakuratan serta keandalan laporan keuangan, 

melindungi aset negara, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi 

yang berlaku.23 

C. Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

Kualitas laporan keuangan mencerminkan tingkat kepatuhan 

terhadap standar dalam menyajikan laporan keuangan pemerintah daerah. 

Laporan keuangan dianggap berkualitas apabila memenuhi karakteristik 

utama, seperti relevansi, keandalan, dapat dibandingkan dan dapat 

dipahami. Dengan karakteristik tersebut, laporan keuangan dapat disajikan 

dalam informasi yang akurat serta berguna bagi pemangku kepentingan 

dalam mendukung proses pengambilan keputusan.24 

 

 

 

 
23 Rizki Afri Mulia, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Pada Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat),” Jurnal El-

Riyasah 9, No. 1 (March 12, 2019): 7, Https://Doi.Org/10.24014/Jel.V9i1.6798.  
24 Fahrul Khoirul Umam, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan 

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

(Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Asset Daerah (Bpkad) Pemerintah Kabupaten Jember” 

(Skripsi : Uin Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022). 

https://doi.org/10.24014/Jel.V9i1.6798.
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G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian adalah landasan pemikiran yang digunakan sebagai 

titik tolak dalam sebuah penelitian. Asumsi ini tidak memerlukan pembuktian 

kebenarannya oleh peneliti, melainkan dapat langsung dimanfaatkan sebagai 

dasar dalam menginterpretasikan hasil pengukuran sikap yang telah diperoleh. 

Berdasarkan definisi asumsi hal yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

mengajukan asumsi yaitu Pengaruh Pemahaman SAP dan SPI Terhadap 

Kualitas Laporan Pemerintah Darah Pada BPKAD Kabupaten Jember. Dalam 

penelitian ini kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

 = Secara Parsial 

 = Secara Simultan 

 
Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan (X1  

Indikator: 

a. Neraca 

b. Penyajian LRA 

c. Penyajian LAK 

d. Penyajian CALK 

e. Akuntansi Persediaan 

f. Pengakuan Investasi 

g. Pengakuan Aset Tetap 

h. Perlakuan Akuntansi Konstruksi 

i. Perlakuan Akuntansi Kewajiban 

j. Perlakuan Akuntansi Koreksi 

Kesalahan 

Indikator: 

a. Lingkungan Pengendalian 

b. Penilaian Resiko 

c. Kegiatan Pengendalian 

d. Informasi dan Komunikasi 

e. Pemantauan Pengendalian 

Internal 

Sistem Pengendalian  

Internal (X2  

Kualitas Laporan Pemerintah Daerah (LKPD) 

Indikator: 

a. Relevan 

b. Andal 

c. Dapat Dipahami 

d. Dapat Dibandingkan 

e. Tepat Waktu 
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H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara mengenai masalah penelitian 

yang kebenarannya harius uji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan 

apa yang kita cari atau ingin kita pelajari. Hipotesis adalah keterangan 

sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks.25 Maka dari itu, 

hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut: 

A. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah (X1) 

Pemahaman akuntansi mengacu pada pengetahuan dan pemahaman 

tentang prosedur akuntansi, mulai dari kegiatan transaksi antara dua pihak 

hingga dalam menyusunan laporan keuangan. Proses ini harus selaras 

dengan standar klasifikasi pelaporan keuangan yang berdasarkan dalam 

Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 yang merupakan tentang standar 

akuntansi pemerintah. Seseorang dianggap memiliki pemahaman akuntansi 

yang kuat ketika mereka dapat memahami dan menerapkan proses 

akuntansi secara penuh agar menghasilkan laporan keuangan agar sesuai 

dengan prinsip dan standar yang telah ditetapkan.   

Studi ini memberikan hasil yang konsisten dengan penelitian Diana 

Puspita dkk. menemukan bahwa pemahaman standar akuntansi 

pemerintahan berdampak positif terhadap kualitas laporan keuangan.26 

Demikian pula, penelitian oleh Tiya Lestari dan Trisna Dewi 

 
25 Dodiet Aditya Setyawan, “Hipotesis,” Kementerian Kesehatan Ri Politeknik Kesehatan 

Surakarta 2 (2014). 
26 Diana Puspita, Fadli Fadli, And Halimatusyadiah Halimatusyadiah, “Pengaruh Kualitas 

Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah 

Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kabupaten Seluma” Jurnal 

Fairness 10, No. 2 (March 31, 2021): 79–88, Https://Doi.Org/10.33369/Fairness.V10i2.15247.  

https://doi.org/10.33369/Fairness.V10i2.15247.
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mengungkapkan bahwa pemahaman akuntansi secara signifikan 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Temuan mereka 

mengkonfirmasi bahwa hipotesis pertama mereka valid. Dengan kata lain, 

semakin tinggi tingkat pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh pegawai, 

maka dari itu semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pentingnya kompetensi dalam 

memahami prinsip dan standar akuntansi mempunyai peran penting dalam 

meningkatkan akurasi dan transparansi serta pelaporan keuangan 

pemerintah daerah.27 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditentukan 

hipotesis yaitu:  

H1: Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan Berpengaruh 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah  

B. Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (X2)  

Pengendalian internal merupakan serangkaian prosedur yang 

dirancang untuk mengukur, mengarahkan, dan mengevaluasi aktivitas yang 

dimana dilakukan oleh pimpinan serta seluruh staf dalam suatu organisasi. 

Tujuan utama mengenai pengendalian internal adalah memastikan bahwa 

setiap proses yang dijalankan dari pemerintah agar berjalan lebih baik, 

efisien, serta efektif agar menraih sasaran sesuai yang telah ditetapkan.28 

 
27 Lestari And Dewi, “Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi 

Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.” 177 
28 Nikmatul Masruroh et al., “Urgensitas Sistem Informasi Manajemen BAZNAS (SIMBA) 

Untuk Efektifitas Kerja Karyawan,” Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) 4, 

no. 4 (January 17, 2024): 845–52, https://doi.org/10.33474/jp2m.v4i4.21047.  

https://doi.org/10.33474/jp2m.v4i4.21047.
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Jika suatu organisasi berhasil merealisasikan tujuannya, oleh karen 

itu, dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut telah beroperasi secara 

efektif. Pengendalian internal merupakan elemen penting dalam 

manajemen risiko yang wajib diterapkan lewat setiap lembaga guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sistem pengendalian internal 

terutama diterapkan secara efektif akan membantu memastikan keandalan 

dan akurasi laporan keuangan, sehingga mampu mengopimalkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam mengelola keuangan. Dengan 

demikian, penerapan pengendalian internal dimana baik juga berperan 

dapat memperkuat kepercayaan steakholder mengenai kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan. 

Studi ini memberikan hasil yang konsisten dengan penelitian Tut 

Madiguna Agung dan Gayatri bahwa SPI berpengaruh positif terhadap 

kualitas LKPD.29 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adi 

Gunawan dan Edy Sujana, ditemukan bahwa variabel pengendalian internal 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan Pemerintah Kabupaten Buleleng.30  Hasil penelitian dari Diana 

 
29 Tut Madiguna Agung And. Gayatri, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Karangasem,” E-Jurnal Akuntansi, May 

2, 2018, 1269, Https://Doi.Org/10.24843/Eja.2018.V23.I02.P17.  
30 Ida Bagus Adi Gunawan And Edy Sujana, “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan Berbasis Akrual, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Dan Pengendalian Intern 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Buleleng,” Jimat (Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Akuntansi) Undiksha 14, No. 03 (October 2, 2023): 825, 

Https://Doi.Org/10.23887/Jimat.V14i03.64893 . 

https://doi.org/10.24843/Eja.2018.V23.I02.P17.
https://doi.org/10.23887/Jimat.V14i03.64893
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Puspita.dkk bahwa Sistem Pengendalian Internal berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. 31 

Sistem pengendalian internal yang efektif dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam transaksi keuangan daerah, sehingga 

keuangan yang dilaporkan menjadi lebih akurat, dapat dipercaya, dan 

sesuai dengan standar akuntansi yang telah ditetapkan. Dari penjelasan 

diatas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah  

C. Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi (X1) Pemerintah Dan Sistem 

pengendalian Internal (X2) Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (LKPD) (Y) 

Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan merupakan upaya  

mendalami prinsip-prinsip akuntansi digunakan untuk penyusunan laporan 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBN maupun APBD. Pemahaman 

bertujuan agar dapat memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan 

memiliki kualitas tinggi dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Sementara itu, pengendalian internal adalah sistem yang diterapkan oleh 

pihak eksekutif, termasuk kepala daerah, instansi, serta seluruh personel 

terkait, untuk memastikan tercapainya tiga aspek utama, yaitu keandalan 

 
31 Puspita, Fadli, And Halimatusyadiah, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah Dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kabupaten Seluma.” 85 
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laporan keuangan, kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, serta efektif 

dalam operasional pemerintahan.  

Studi ini memberikan hasil yang konsisten dengan penelitian 

Siahaan dan Arthur Simanjuntak yaitu pemahaman standar akuntansi 

pemerintahan serta efektivitas sistem pengendalian internal pemerintah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.32 

Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

H3 :  Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Sistem 

Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai isi skripsi, 

peneliti menyusun sistematika penulisan yang mencakup tahapan-tahapan 

dalam penyusunan skripsi. Adapun tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjadi landasan utama dalam pembahasan, yang 

memberikan gambaran umum mengenai permasalahan yang akan 

dikaji. Dalam bagian pendahuluan, dijelaskan komponen-komponen 

 
32 Siahaan And Simanjuntak, “Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi Keuangan Daerah, 

Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan, Dan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah 

Kabupaten Labuhan Batu Utara).”130-135 
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dasar penelitian, termasuk latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKAAN 

Bab kajian kepustakaan memuat ringkasan dari penelitian 

sebelumnya yang berfungsi sebagai bahan perbandingan antara studi 

yang telah dilakukan dengan penelitian yang sedang berlangsung. 

Selain itu, bagian ini juga mencakup kajian teori yang menjadi 

landasan dalam mendukung penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini menguraikan secara detail metode penelitian yang 

diterapkan serta alasan pemilihannya. Pembahasan mencakup jenis 

dan pendekatan penelitian, sumber data, populasi dan sampel, serta 

teknik dan instrumen yang digunakan dalam proses pengumpulan 

data. Selain itu, dijelaskan pula metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Bab ini memuat gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis 

dan pengujian hipotesis, dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP  

 Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan penelitian dan saran-

saran dari peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya memiliki peran krusial dalam memberikan 

landasan bagi penelitian yang akan dilakukan. Studi-studi terdahulu dapat 

dijadikan referensi dalam proses penelitian baru. Pada bagian ini, peneliti 

menyajikan berbagai hasil penelitian yang relevan, baik yang telah 

dipublikasikan maupun yang masih berupa skripsi, tesis, atau disertasi, 

kemudian merangkum temuan utamanya. Tujuan dari langkah ini adalah untuk 

menilai tingkat orisinalitas serta menentukan posisi penelitian yang sedang 

dikembangkan dalam konteks kajian yang lebih luas.33 Berikut adalah 

penelitian terdahulu membahas tentang pengaruh pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan dan sistem pengendalian internal terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah yaitu: 

1. Penelitian oleh M. Ziqry Ramadhan dan Nurabiah dari Universitas 

Mataram berjudul “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan dan Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Dengan Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Opd Bpkad Pemerintahan 

Kota Bima)”. Studi ini menggunakan metode kuantitatif menggunakan 

pendekatan asosiatif dan teknik purposive sampling, melibatkan 75 

 
33 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Uin Khas Jember” (Jember: Uin Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember, 2021). 



28 
 

 
 

responden dari BPKAD Kota Bima. Analisis data dilakukan dengan metode 

Partial Least Square (PLS). Hasilnya bahwa pemahaman standar akuntansi 

pemerintahan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, 

sedangkan pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif.34 

Kesamaan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan 

kuantitatif serta adanya variabel independen berupa standar akuntansi 

keuangan. Keduanya sama-sama meneliti kualitas LKPD. Perbedaannya 

terletak pada tambahan variabel independen, yaitu pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi, serta kompetensi sumber daya manusia yang berperan 

sebagai variabel moderasi. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Ervina Safitri, dkk, yang berjudul 

“Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan, Sistem Pengendalian 

Internal, Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan”. Metode yang digunakan oleh penelitian ini yaitu metode 

penelitian kuantitatif. Hasil temuan memperlihatkan bahwa kualitas LKPD 

dipengaruhi secara positif signifikan dengan pemahaman SAP, SPI 

berdampak positif signifikan pada kualitas LKPD dan kualitas LKPD 

banyak dipengaruhi positif dan signifikan oleh kompetensi SDM.35 

 
34 Ramadhan And Nurabiah, “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan Dan 

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dengan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Opd Bpkad 

Pemerintahan Kota Bima).” Bisnis-Net Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 7, No. 1 (June 19, 2024): 1–18, 

Https://Doi.Org/10.46576/Bn.V7i1.4284.  
35 Ervina Safitri Et Al., “Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan, Sistem 

Pengendalian Internal, Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan,” 

Center Of Economic Students Journal 6, No. 1 (January 31, 2023): 22–30, 

Https://Doi.Org/10.56750/Csej.V6i1.521.  

https://doi.org/10.46576/Bn.V7i1.4284.
https://doi.org/10.56750/Csej.V6i1.521
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Persamaan dari penelitian ini yaitu sama sama menggunakan metode 

kuantitatif. Dan juga sama sama membahas tetang pemahaman standar 

akuntansi pemerintah dan sistem pengendalian internal. Terdapat variabel 

dependen kualitas laporan keuangan. Teori yang digunakan sama. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terdapat kompetensi sumber daya manusia.  

3. Penelitian oleh Listiana Windi Artika dari Jurusan Akuntansi Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember ini berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan 

Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Aparatur Desa 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa di Kecamatan Sukorambi, 

Kabupaten Jember”. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 

menggunakan teknik sampel jenuh yang melibatkan 92 responden. Analisis 

data dilakukan menggunakan software IBM SPSS versi 26.0. Hasil 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan aparatur desa tidak memiliki 

pengaruh parsial terhadap kualitas laporan keuangan desa. Namun, 

pemahaman aparatur desa terhadap Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 

berpengaruh secara parsial terhadap kualitas laporan keuangan desa. Secara 

simultan, tingkat pendidikan dan pemahaman SAP aparatur desa 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan desa.36 

 
36 Listiana Windi Artika, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintah (Sap) Aparatur Desa Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa Di 

Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember.” (Skripsi: Universitas Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2024). 
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Persamaan penelitian ini yaitu sama sama menggunakan metode 

kuantitatif. Variabel independen sama yaitu pemahaman standar akuntansi 

pemerintah. Variabel dependen yaitu kualitas laporan keuangan daerah.  

Perbedannya variabel independen tingkat pendidikan sedangkan peneliti 

tidak menggunakan variabel tersebut.  

4. Penelitian ini dilakukan oleh Fahrul Khoirul Umam, Jurusan Akuntansi 

Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember, yang berjudul “Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan 

Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Lkpd) 

Jember (Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Asset Daerah (Bpkad) 

Pemerintah Kabupaten Jember)”. Penelitian menggunakan metode survei 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan analisis regresi linier. 

Hasilnya menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia dan 

penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.37 

Persamaan yaitu variabel dependen yaitu kualitas laporan keuangan 

daerah. Objek penelitian sama dan sama sama menggunakan metode 

kuantitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu variabel independent 

 
37 Fahrul Khoirul Umam, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan 

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

(Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Asset Daerah (Bpkad) Pemerintah Kabupaten Jember.” 

(Skripsi: Uin Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022). 
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sistem Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem 

Akuntasnsi Keuangan Daerah. 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Ana Pratiwi, Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember, yang berjudul “Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Keuangan Pada Pemerintah Desa di Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember”. Penelitian ini penelitian kuantitatif dengan populsasi 

seluruh aparatur desa di kecamatan Bangsalsari. Penentuan sampel 

menggunakan sampel jenuh, yaitu seluruh populasi dipergunakan sebagai 

sampel. Penelitain ini menghasilkan bahwa kualitas sistem tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna, sedangkan kualitas 

informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Hal ini 

dapat terjadi diakibatkan para responden menganggap bahwa kualitas sitem 

pada intansi pemerintahan cenderung kurang begitu baik, sedangkan untuk 

sistem informasi itu sendiri dianggap dapat meningkatkan kepuasan 

dikarenakan zaman yang mendukung adanya kualitas sistem informasi 

menjadi baik.38 

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Sama sama membahas pada laporan keuangan. 

Perbedaanya yaitu jenis penelitian field research sedangkan peneliti 

mengunkan penelitian deskriptif. Metode analisis dari penelitian ini adalah 

MRA atau Moderate Regression Analysis. 

 
38 Ana Pratiwi, “Penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Pada Pemerintah Desa 

di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember,” Jurnal Orientasi Bisnis Dan Entrepreneurship 

(Jobs) 3, No. 1 (July 1, 2022): 1–9, Https://Doi.Org/10.33476/Jobs.V3i1.2537. 

https://doi.org/10.33476/Jobs.V3i1.2537.
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6. Penelitian oleh Muhammad Iqra Harun ini meneliti “Pengaruh 

Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan, Pemanfaatan Sistem 

Informasi Akuntansi, Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Ternate”. Menggunakan 

metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling, data dianalisis 

melalui regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman 

standar akuntansi dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh signifikan, sementara sistem pengendalian internal tidak 

berpengaruh secara parsial, namun ketiga variabel tersebut memiliki 

dampak simultan terhadap kualitas laporan keuangan.39 

Persamaan dari penelitian ini yaitu keduanya membahas pengaruh 

pemahaman standar akuntansi pemerintah dan sistem pengendalian internal 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Keduanya 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan mengumpulkan data primer 

melalui kuesioner. Penelitian ini juga memiliki perbedaan yaitu terdapat 

variabel independen sistem informasi akuntansi.  

7. Penelitian oleh Ana ‘Ainul Mukarromah ini meneliti “Pengaruh Sistem 

Pengendalian Internal Dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Di SKPD Kota 

Probolinggo”. Dengan pendekatan kuantitatif dan teknik purposive 

 
39 Muhammad Iqra Harun, “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah, 

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Ternate,” Jurnal Sains Sosial Dan Humaniora (Jssh) 

1, No. 2 (2021): 60–72. 
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sampling, data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh 

signifikan secara parsial, sementara sistem akuntansi keuangan daerah 

tidak memiliki pengaruh signifikan. Namun, secara simultan, kedua 

variabel tersebut berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah.40 

Persamaan penelitian ini yaitu variabel independent sistem 

pengendalia internal. Sama sama membahas pengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. Keduanya menggunakan penelitian 

kuantitatif, sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu variabel independen 

sistem akuntansi pemerintah daerah.  

8. Penelitian ini dilakukan oleh Senator Iven Budianto dan Nur Ika Mauliyah, 

yang berjudul, “Pengaruh Tingkat Pemahaman Penyusunan Laporan 

Keuangan Terhadap Kemudahan Implementasi Akuntansi dan Manfaat 

Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro Kuliner di Kecamatan Genteng 

Kabupaten Banyuwangi”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

asosiatif dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan data primer. 

Populasi dalam penelitian ini adalah usaha mikro kuliner yang terdaftar di 

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Banyuwangi. Pengambilan 

sampel menggunakan simple random sampling. Analisis data berupa uji 

prasyarat (uji normalitas dan uji linieritas) dan analisis regresi linier 

 
40 Ana ’Ainul Mukarromah, “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Dan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Pada Skpd Pemerintaha 

Kota Probolinggo.” (Skripsi: Uin Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021). 
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sederhana dengan alat bantu SPSS. Hasil analisis menyimpulkan bahwa 

Pemahaman penyusunan laporan keuangan berpengaruh positif terhadap 

kemudahan implementasi akuntansi dan pemahaman penyusunan laporan 

keuangan berpengaruh positif terhadap manfaat informasi akuntansi pada 

usaha mikro kuliner Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi.41 

Persamaan dari penelitian ini yaitu menggunakan metode 

kuantitatif. Sama sama membahas laporan keuangan dan Teknik 

pengumpulan datanya sama. Perbedaannya yaitu Membahas usaha mikro 

Variabel independen penyusunan laporan keuangan. Terdapat variabel 

dependen yaitu kemudahan implementasi akuntansi dan manfaat 

kemudahan informasi akuntansi. Objek penelitian berbeda 

9. Penelitian oleh Lailatur Rohmah dkk. meneliti “Pengaruh Pemahaman 

Standar Akuntansi Pemerintahan, Pemanfaatan Sistem Informasi 

Akuntansi Keuangan Daerah, Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Malang”. 

Menggunakan metode kausatif asosiatif, penelitian ini bertujuan 

menganalisis hubungan kausal antar variabel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, dan secara 

 
41 Iven Budianto And Nur Ika Mauliyah, “Pengaruh Tingkat Pemahaman Penyusunan 

Laporan Keuangan Terhadap Kemudahan Implementasi Akuntansi Dan Manfaat Informasi 

Akuntansi Pada Usaha Mikro Kuliner di Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi,” In Simba: 

Seminar Inovasi Manajemen, Bisnis, Dan Akuntansi, Vol. 3, 2021. 
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parsial, masing-masing variabel juga memiliki pengaruh terhadap laporan 

keuangan pemerintah daerah.42 

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam pendekatan yang 

digunakan, yaitu pendekatan kuantitatif, serta fokus pada pengaruh 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan sistem pengendalian 

internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Selain itu, 

variabel dependen yang dikaji juga sama, yaitu kualitas laporan keuangan 

di tingkat pemerintah daerah. Perbedaannya terletak pada jumlah variabel 

independen yang digunakan. Penelitian sebelumnya mencakup tiga 

variabel, yaitu pemahaman standar akuntansi, pemanfaatan sistem 

informasi, dan sistem pengendalian internal, sedangkan penelitian ini 

hanya berfokus pada dua variabel, yaitu pemahaman standar akuntansi dan 

sistem pengendalian internal tanpa mempertimbangkan pemanfaatan 

sistem informasi. Selain itu, objek penelitian juga berbeda. 

10. Penelitian ini dilakukan oleh   Diana Puspita, dkk. Yang berjudul 

“Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kabupaten 

Seluma”. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei, di mana pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode 

 
42 Rohmah, Askandar, And Sari, “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah, 

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah Dan Sistem Pengendalian Internal 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Malang.” E_Jurnal Ilmiah Riset 

Akuntansi 9, No. 05 (2020) 
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sensus. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kompetensi sumber daya 

manusia, pemanfaatan teknologi informasi, pemahaman terhadap standar 

akuntansi pemerintahan, serta sistem pengendalian internal memiliki 

pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah.43 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, 

yaitu sama-sama menerapkan metode kuantitatif. Kedua penelitian juga 

menggunakan variabel independen berupa pemahaman standar akuntansi 

pemerintahan dan sistem pengendalian internal, serta variabel dependen 

berupa kualitas laporan keuangan. Perbedaannya terletak pada variabel 

independen tambahan dalam penelitian sebelumnya, yaitu kualitas sumber 

daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi, yang tidak menjadi 

fokus dalam penelitian ini. 

 Berdasarkan uraian mengenai penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

lain. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, ringkasan dari penelitian 

terdahulu akan disajikan dalam tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
43 Puspita, Fadli, And Halimatusyadiah, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah Dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kabupaten Seluma.” Hal 86 
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Tabel 2.1 

 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

(Tahun) 

Judul Persamaan Perbedaan 

1.  M Ziqry 

Ramadhan 

dan 

Nurabiah 

(2024) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintahan 

Dan 

Pemanfaatan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Dengan 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi 

Empiris Pada 

Opd Bpkad 

Pemerintahan 

Kota Bima) 

1. Variabel 

independen 

yaitu 

pemahaman 

standar 

akuntansi 

pemerintah 

2. Vaiabel 

dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan 

pemerintah 

daerah.   

3. Metode 

kuantitatif 

 

1. Terdapat 

variabel 

independen 

yaitu 

pemanfaatan 

sistem 

informasi 

akuntansi dan 

kompetensi 

sumber daya 

manusia 

sebagai 

variabel 

moderasi 

2. Analisis data 

yang di 

gunakan 

Partial Least 

Square (PLS) 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

SPSS 

3. Objek 

penelitian 

2.  Ervina 

Safitri, dkk 

(2023) 

Pemahaman 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintahan, 

Sistem 

Pengendalian 

Internal, 

Kompetensi 

Sumber Daya 

1. Terdapat 

variabel 

independen 

yaitu 

pemahaman 

standar 

akuntansi 

pemerintah 

dan sistem 

1. Terdapat 

variabel 

independen 

yaitu 

kompetensi 

sumber daya 

manusia 
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Manusia 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

pengendalian 

internal 

2. Variabel 

dependen 

yaitu kualitas 

laporan 

keuangan 

3. Metode yang 

digunakan 

yaitu metode 

kuantitatif 

4. Teori yang 

digunakan 

2. Objek 

penelitian 

berbeda 

3.  Listiana 

Windi 

Artika 

(2023) 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendidikan Dan 

Pemahaman 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah 

(Sap) Aparatur 

Desa Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan Desa 

Di Kecamatan 

Sukorambi 

Kabupaten 

Jember 

1. Variabel 

independen 

yaitu 

pemahaman 

standar 

akuntansi 

2. Variabel 

dependen 

yaitu kualitas 

laporan 

keuangan 

3. Teknik 

pengambilan 

sampel 

4. Metode 

kuantitatif  

1. Variabel 

independen 

yaitu Tingkat 

Pendidikan 

2. Jenis teori yang 

digunakan 

yaitu agency 

teory 

sedangkan 

peneliti 

menggunaka 

stewardship 

theory 

3. Objek 

penelitian  

4.  Fahrul 

Khoirul 

Umam 

(2022) 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia Dan 

Penerapan 

Sistem 

Akuntansi 

Keuangan 

Daerah Terhadap 

Kualitas 

1.  Jenis 

penelitian 

2.  Variabel 

dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan 

3. Teknik 

pengambilan 

sampel  

1. Vaiabel 

independen 

yaitu 

kompetensi 

sumber daya 

manusia dan 

penerapan 

sistem 

akuntansi 

keuangan 
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Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (LKPD) 

Jember (Pada 

Badan 

Pengelolaan 

Keuangan Dan 

Asset Daerah 

(Bpkad) 

Pemerintah 

Kabupaten 

Jember) 

4. Objek 

penelitian 

2. Jenis teori yang 

digunakan 

yaitu agency 

teory 

sedangkan 

peneliti 

menggunaka 

stewardship 

theory 

 

5.  Ana Pratiwi 

(2022) 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Keuangan Pada 

Pemerintah Desa 

di Kecamatan 

Bangsalsari 

Kabupaten 

Jember 

1. Mengunkan 

pendekatan 

kuantitatif 

2. Sama-sama 

membahas 

pengelola 

keuagan  

 

 

  

1. Jenis 

penelitian 

field research 

sedangkan 

peneliti 

mengunkan 

penelitian 

deskriptif 

2. Metode 

analisis dari 

penelitian ini 

Moderate 

Regression 

Analysis. 

3. Objek 

penelitian 

6.  Muhammad 

Iqra Harun 

(2021) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah, 

Pemanfaatan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi dan 

Sistem 

1. Variabel 

independen 

standar 

akuntansi 

pemerintah 

dan sistem 

pengendalian 

internal 

2. Varibel 

dependen 

1. Terdapat 

variabel 

indpenden 

yaitu sistem 

informasi 

akutansi 

2. Metode yang 

digunakan 

yaitu 
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Pengendalian 

Internal 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah Kota 

Ternate 

kualitas 

laporan 

keuangan 

3. Metode 

kuantitatif 

 

regression 

linear   

3. Objek 

penelitian  

 

7.  Ana ‘Ainul 

Mukarroma

h (2021) 

Pengaruh Sistem 

Pengendalian 

Internal Dan 

Sistem 

Akuntansi 

Keuangan 

Daerah Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah Pada 

Skpd 

Pemerintah Kota 

Probolinggo 

1. variabel 

independen 

sistem 

pengendalian 

internal 

2. Variabel 

dependen 

yaitu kualitas 

laporan 

keuangan 

3. Metode 

kuantitatif 

 

1. Variabel 

independen 

yaitu sistem 

akuntansi 

keuangan   

2. Jenis teori yang 

digunakan 

yaitu agency 

teory 

sedangkan 

peneliti 

menggunaka 

stewardship 

theory 

3.  Objek 

penelitian 

8.  Senator 

Iven 

Budianto 

dan Nur Ika 

Mauliyah 

(2021) 

Pengaruh 

Tingkat 

Pemahaman 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

Terhadap 

Kemudahan 

Implementasi 

Akuntansi Dan 

Manfaat 

Informasi 

Akuntansi Pada 

Usaha Mikro 

1. Metode 

kuantitatif 

2. Membahas 

laporan 

keuangan 

3. Teknik 

pengumpulan 

data 

 

1. Membahas 

usaha mikro  

2. Variabel 

independen 

penyusunan 

laporan 

keuangan  

3. Terdapat 

variabel 

dependen yaitu 

kemudahan 

implementasi 

akuntansi dan 

manfaat 
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Kuliner di 

Kecamatan 

Genteng 

Kabupaten 

Banyuwangi 

kemudahan 

informasi 

akuntansi 

4. Objek 

Penelitian  

9.  Lailatur 

Rohmah, 

dkk (2020) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah, 

Pemanfaatan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Keuangan 

Daerah dan 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah Kota 

Malang 

1. Variabel 

independen 

(pemahaman 

standar 

akuntasi 

pemerintah 

dan sistem 

pengendalian 

internal) 

2. Variabel 

dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan 

3. Metode 

kuantitatif  

1. Terdapat 

variabel 

independen 

yaitu 

pemanfaatan 

sistem 

informasi 

akuntansi 

keuangan 

daerah 

2. Objek 

Penelitian 

10.  Diana 

Puspita, dkk 

(2020)  

Pengaruh 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia, 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi, 

Pemahaman 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah dan 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

1. Variabel 

independen 

pemahaman 

standar 

akuntansi dan 

sistem 

pengendalian 

internal 

2. Variabel 

dependen 

kualitas 

laporan 

keuangan 

1. Variabel 

independen 

yaitu kualitas 

sumber daya 

manusia dan 

pemanfaatan 

teknologi 

informasi 

2. Jenis penelitian 

menggunakan 

metode survey 

3. Objek 

penelitian 
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Sumber: Data diolah dari penelitian terdahulu 2024 

 

Merujuk pada kajian penelitian sebelumnya, penelitian ini disesuaikan 

dengan kondisi dan situasi terkini. Perbedaan utama antara penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel yang dikaji, metode 

penelitian yang diterapkan, serta objek yang dianalisis. Perbedaan tersebut 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi terbaru bagi peneliti lain agar 

mengembangkan pada penelitian di bidang yang relevan. 

B. Kajian Teori 

Pada bagian kajian teori tentang pembahasan dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan secara mendalam akan 

semakin luas wawasan peneliti dalam mengkaji permaasalahan yang hendak 

dipecahka sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. 

a. Teori Stewardship (Stewardship Theory) 

Teori Stewardship yang dikembangkan oleh Donalson dan Davis 

pada tahun 1991 untuk menciptakan suatu paradigma baru untuk 

memahami hubungan antara pemilik dan manajemen dalam suatu 

organisasi.44 Stewardship theory menitikberatkan pada pengelolaan 

 
44 Eko Raharjo, “Teori Agensi Dan Teori Stewarship Dalam Perspektif Akuntansi,” Fokus 

Ekonomi: Jurnal Ilmiah Ekonomi 2, No. 1 (2007). Hal 39 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Kabupaten 

Seluma 

3. Metode 

kuantitatif 

4. Teori yang 

digunakan 
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organisasi dengan menyeimbangkan kepentingan pemilik modal 

(principal) dan pengelola modal (steward) guna mencapai tujuan yang 

selaras dan berkelanjutan. Stewardship theory mengacu pada penyelarasan 

tujuan principal dan steward (pengelola modal) yang mencerminkan 

kontrak psikologis atau hubungan dekat antara principal dan steward. 

Perilaku Steward akan lebih mementingkan komunitas dan menjunjung 

tinggi perilaku moral yang dapat dipercaya oleh perusahaan dan pemegang 

sahamnya.45 

 Stewardship theory mengarahkan perwujudan akuntabilitas oleh 

Steward kepada masyarakat dapat dilakukan dengan pelaporan keuangan 

yang mengikuti standar akuntansi pemerintah sebagai suatu bentuk 

pertanggungjawaban dalam mengelola keuangan daerah yang transparansi 

dan akuntabilitas. Untuk menerapkan standar akuntansi pemerintah harus 

dilakukan secara konsisten sebagai upaya meningkatkan kualitas LKPD. 

Jika pemerintah daerah berkomitmen penuh dalam penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan prinsip-prinsip standar akuntansi pemerintah agar 

kualitas laporan keuangan menjadi semakin baik.46 Penerapan teori 

stewardship penelitian ini ialah agar dapat menguraikan bagaimana peran 

dan fungsi pemerintah sebagai lembaga/instansi yang dipercaya dalam 

memberi pelayanan yang baik pada masyarakatnya, menampung aspirasi 

 
45 Surifah dan Ifah Rofiqoh, Corporate Governance Badan Milik Negara Edisi 2 (Makasar: 

Graha Aksara Makasar, 2020), http://www.grahaaksaramakassar.com/.  
46 Jauhari, Dewata, And Suhairi Hazisma, “Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

Dan Standar Akuntansi Pemerintah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah.” Hal 107 

http://www.grahaaksaramakassar.com/
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masyarakat demi terwujudnya keberhasilan organisasi, serta mampu 

mempertanggungjawabkan keuangan yang sudah diberikan. Dalam 

pertanggungjawaban tersebut peran stewards yaitu bagi manajer serta 

pengaudit internal untuk dapat mengatur keefektifan pengendalian internal 

demi menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.47 

b. Teori Kegunaan Keputusan (Decision Usefulness Theory) 

Teori Kegunaan Keputusan (Decision Usefulness Theory) 

dikemukakan pertama kali pada tahun 1954 disertai dengan judul An 

Accounting Concept Of Revenue Di University of Chicago Amerika Serikat 

Oleh George J. Staubus. Teori Kegunaan Keputusan (Decision Usefulness 

Theory) merupakan salah satu pendekatan dalam akuntansi yang 

menyatakan bahwa informasi akuntansi harus disusun sedemikian rupa 

agar berguna dalam pengambilan keputusan oleh para pemangku 

kepentingan (stakeholders). Teori kegunaan keputusan pada informasi 

akuntansi mengandung komponen-komponen yang harus dipertimbangkan 

oleh para pembuat informasi akuntansi agar cakupan yang ada dapat 

memenuhi kebutuhan para pengambil keputusan yang akan 

menggunakanya. Teori kegunaan keputusan mencakup mengenai syarat 

 
47 Nur Isnaini Machmudiyanti And Muhammad Aufa, “Pengaruh Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah, Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah,” Jurnal Rimba : Riset Ilmu Manajemen 

Bisnis Dan Akuntansi 1,No 4 (September22,2023):312, Https://Doi.Org/10.61132/Rimba.V1i4.317.  

https://doi.org/10.61132/Rimba.V1i4.317
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dari kualitas informasi akuntansi yang berguna dalam keputusan yang akan 

diambil oleh pengguna.48 

Tujuan akuntansi dikaitkan dengan stakeholder yaitu menyediakan 

informasi keuangan mengenai suatu organisasi yang akan digunakan dalam 

pembuatan keputusan. Sikap manajemen terhadap penerapan standar 

akuntansi berhubungan dengan kepentingannya terhadap pengungkapan 

informasi akuntansi yang menggambarkan kinerja finansial dalam bentuk 

pelaporan keuangan. Teori kegunaan keputusan informasi akuntansi 

tercermin dalam bentuk kaidah-kaidah yang harus dipenuhi oleh 

komponen-komponen pelaporan keuangan agar dapat bermanfaat dalam 

rangka pengambilan keputusan ekonomi.49 

c. Standar Akuntansi Pemerintah 

Standar akuntansi pemerintahan di Indonesia dikeluarkan oleh 

Komite Standar Akuntansi Pemerintahan (KSAP). “Dalam sejarah 

perkembangan standar akuntansi pemerintahan di Indonesia terdapat dua 

perundangan-undang yang terkait standar akuntansi pemerintahan, yaitu 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 24 Tahun 2005 dan PP No. 71 Tahun 2010 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). PP No. 71 Tahun 2010 

merupakan pengganti dari peraturan standar akuntansi lama dalam PP No. 

24 Tahun 2005. PP No. 24 Tahun 2005 menggunakan basis pencatatan kas 

 
48 Mahartini, Yuesti, and Sudiartana, “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan, Sistem Pengendalian Intern, Dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pada Pemerintah Kabupaten Karangasem.” 1127 
49 Lestari And Dewi, “Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi 

Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.” 171 
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menuju akrual (cash towards accrual) sedangkan PP No. 71 Tahun 2010 

menggunakan basis pencatatan akrual penuh (full accrual).” 50 Mengacu 

pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 pasal 1 ayat (3) ialah 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, SAP adalah pedoman yang 

digunakan pada penyusunan dan penyajian laporan keuangan di Indonesia. 

SAP ini ditetapkan sesuai dengan Peraturan Pemerintah yang mengacu 

pada peraturan perundang-undangan no 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara. Sebagai wujud pelaksanaan amanat Undang-Undang tersebut, 

disusunlah SAP yang ditetapkan oleh Presiden melalui Peraturan 

Pemerintah No 24 Tahun 2005, yang mewajibkan pemerintahan daerah 

agar menerapkan SAP tersebut.51 

Standar Akuntansi Pemerintahan ialah pedoman akuntansi yang 

pertama kali diterapkan di Indonesia untuk mengatur penyusunan laporan 

keuangan pemerintah. Dengan penerapan standar ini, laporan keuangan 

yang dihasilkan dari proses akuntansi diharapkan dapat berfungsi sebagai 

sarana komunikasi yang efektif antara pemerintah dan pemangku 

kepentingan, guna memastikan bahwa pengelolaan keuangan negara 

berjalan dengan transparan dan akuntabel.52 SAP menerapkan basis akrual 

 
50 Nur Hayadi And Iin Rosini, “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan 

Dan Pengawasan Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada Kota 

Administrasi Jakarta Barat),” In Proseding Seminar Nasional Akuntansi, Vol. 2, 2019, 101. 
51 Yosi Nopitasari, “Analisis Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Dalam Penyusunan 

Laporan Operasional Berbasis Akrual Pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Dan Tenaga Kerja Kabupaten Kuantan Singingi” (Skripsi: Universitas Islam Kuantan Singingi, 

2020). 
52 Yosi Nopitasari. 11 
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dalam pengakuan transaksi pendapatan, belanja, dan pembiayaan, serta 

menggunakan prinsip akrual yang sama untuk pengakuan aset, kewajiban, 

dan ekuitas. Standar Akuntansi pemerintahan merupakan sebuah konsep, 

ketentuan, prosedur, metode maupun tekhnik secara teoristis dan mudah 

dapat digunakan untuk mencatat, memperjelas, meringkas, menyesuaikan, 

melaporkan, serta menganalisis transaksi keuangan pemerintahan yang 

telah dipilih dan ditetapkan oleh instansi atau lembaga yang berwenang 

untuk mengembangkan standar kemudian memodifikasinya menjadi 

pedoman. Sebuah Konsep, ketentuan, metode, prosedur, dan teknik ini 

tersedia secara internasional maupun di Indonesia. Standar Akuntansi 

Pemerintah mengatur dalam pengikhtisar fiskal yang ditetapkan untuk 

membangun sifat laporan keuangan yang baik terhadap rencana 

pengeluaran yang telah ditetapkan sebelumnya, baik antar periode maupun 

antar substansi.53 

d. Sistem Pengendalian Internal 

Sistem Pengendalian Internal adalah suatu proses agar berjalan 

secara berkelanjutan, melibatkan tindakan dan aktivitas yang dilakukan 

pimpinan serta semua pegawai untuk memastikan tercapainya tujuan 

organisasi. Proses ini mencakup pencapaian tujuan secara efektif dan 

 
53 Warliana, Syafina, And Hermain, “Pengaruh Psap Dan Kualitas Aparatur Pemerintah 

Daerah Terhadap Laporan Keuangan Kota Medan.” 368 
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efisien, andal, perlindungan aset negara, serta kepatuhan terhadap peraturan 

yang berlaku.54 

Tujuan sistem pengendalian internal adalah sebagai berikut: 

a. Untuk melindungi aset perusahaan  

b. Untuk menetapkan keandalan data akuntansi  

c. Untuk menciptakan efisiensi dalam operasional perusahaan  

d. Untuk mematuhi peraturan yang sesuai dengan kebijakan serta 

prosedur yang sudah diresmikan oleh pihak manajemen. 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah menjelaskan bahwa SPIP terdiri dari 

beberapa unsur yang mendukung penerapannya. 

1. Lingkungan Pengendalian 

Pimpinan dan seluruh pegawai instansi pemerintah harus menciptakan 

serta memelihara lingkungan yang mendorong perilaku positif di 

dalam organisasi, yang pada akhirnya akan memperkuat pengendalian 

internal dan mendukung manajemen yang baik. 

2. Penilaian Resiko 

Penilaian risiko merupakan proses untuk mengevaluasi potensi 

ancaman yang dapat menghalangi pencapaian tujuan dan sasaran suatu 

instansi pemerintah. Secara umum, proses ini melibatkan dua langkah 

 
54 April Dwi Wulandari And Anik Yuliati, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi 

Pemerintahan Daerah, Pengendalian Internal Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap 

Kualiatas Laporan Keuangan (Studi Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah 

Kabupaten Jember),” Journal Of Economic, Bussines And Accounting (Costing) 7, No. 1 (August 2, 

2023): 641–642, Https://Doi.Org/10.31539/Costing.V7i1.6217.  

https://doi.org/10.31539/Costing.V7i1.6217.
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utama, ialah mengidentifikasi risiko dan analisis risiko. Dalam 

pelaksanaannya, pimpinan instansi harus terlebih dahulu menetapkan 

tujuan dan sasaran yang jelas untuk setiap tingkat kegiatan. 

3. Kegiatan pengendalian 

Kegiatan pengendalian adalah tindakan yang diambil untuk 

mengurangi risiko dan menetapkan serta menerapkan kebijakan dan 

prosedur yang memastikan efektivitas upaya mengatsi risiko. Dalam 

pelaksanaannya, pemimpin instansi pemerintahan perlu melakukan 

pengendalian agar memenuhi ukuran, kompleksitas, serta karakteristik 

tugas dan fungsi dari instansi tersebut. 

4. Informasi dan Komunikasi 

Setiap pimpinan instansi pemerintah harus melakukan 

identifikasi, pencatatan, dan penyampaian informasi dengan tepat 

waktu dan efektif. Untuk itu, organisasi harus menyediakan serta 

memanfaatkan berbagai sarana komunikasi yang ada, sambil terus 

mengelola, mengembangkan, dan memperbarui sistem informasi 

secara berkelanjutan. 

5. Pemantauan Pengedalian Internal 

Pemantauan pengendalian internal adalah proses untuk menilai 

sejauh mana sistem pengendalian internal efektif serta memastikan 

bahwa temuan audit dan hasil evaluasi lainnya segera ditanggapi. 

Proses ini dilakukan dengan cara pemantauan terus-menerus, evaluasi 
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terpisah, dan pelaksanaan rekomendasi yang dihasilkan dari audit serta 

tinjauan lainnya.55 

e. Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Laporan keuangan merupakan dokumen yang mana 

menggambarkan kondisi keuangan pada suatu organisasi dalam waktu 

tertentu atau dalam periode tertentu. Berdasarkan Ikatan Akuntan 

Indonesia, pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan ini meliputi 

investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok, pelanggan, pemerintah, 

dan masyarakat. Pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, 

laporan keuangan ialah dokumen yang mana disusun secara sistematis 

untuk mencatat keuangan dan transaksi dimana dilakukan oleh suatu entitas 

pelaporan. Selain itu, menurut Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2006 

tentang pelaporan keuangan serta kinerja instansi pemerintah, laporan 

keuangan berfungsi sebagai pertanggungjawaban atas pengolaan keuangan 

negara dan daerah dalam suatu periode tertentu.  

Laporan keuangan yang baik mencerminkan tanggung jawab 

kepala daerah dalam mengelola organisasi sesuai dengan wewenang yang 

diberikan kepadanya. Laporan keuangan daerah berfungsi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja 

daerah. Agar laporan keuangan dapat memberikan manfaat bagi 

penggunanya, laporan tersebut harus menyajikan informasi yang relevan 

 
55 Ana ’Ainul Mukarromah, “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Dan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Pada Skpd Pemerintaha 

Kota Probolinggo.” 42-44 
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dan berkualitas untuk mendukung pengambilan keputusan. Kualitas 

laporan keuangan dapat dilihat dari karakteristik kualitatif yang 

dimilikinya.56  Karakteristik kualitatif laporan keuangan mencakup standar 

yang harus dipenuhi agar laporan keuangan pemerintah sesuai dengan 

peraturan yang tercantum dalam PP Nomor 71 Tahun 2010. Kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah dinilai berdasarkan berbagai aspek, 

seperti relevansi, keandalan, dapat pahami, dapat dibandingkan, dan 

ketepatan waktu. 

Laporan keuangan pemerintah mencakup dari laporan realisasi 

anggaran (Statement of Budget Realization), laporan finansial, dan CaLK. 

Laporan pelaksanaan anggaran terdiri dari LRA dan Laporan Perubahan 

SAL. Laporan keuangan terdiri dari Neraca, Laporan Operasional (LO), 

Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), dan Laporan Arus Kas (LAK). CaLK 

adalah laporan yang memberikan rincian atau penjelasan lebih lanjut terkait 

pos-pos dalam laporan pelaksanaan anggaran dan laporan keuangan, serta 

tidak dapat dipisahkan dari kedua jenis laporan tersebut.  

 

  

 
56 Lestari And Dewi, “Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi 

Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.” 172 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Metode kuantitatif sendiri merupakan metode yang 

didasarkan pada filsafat positivisme, yang diterapkan dalam penelitian 

terhadap suatu populasi atau sampel tertentu. Proses pengumpulan data 

dilakukan menggunakan instrumen penelitian, sementara analisis data 

dilakukan secara kuantitatif atau statistik. Tujuan utama dari metode ini adalah 

sebagai pengujian hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya.57 Penelitian 

kuantitatif memiliki penekanan pada fenomena-fenomena objektif dengan 

pengkajian secara kuantitatif sebagai upaya objektivitas yang terukur, yaitu 

menggunakan angka-angka dan diolah secara statistik. Penggunaan statistik 

untuk menghasilkan data yang dianalisis secara objektif58 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu jenis 

penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi serta menjelaskan 

permasalahan yang diteliti. Penjelasan dalam penelitian ini disusun secara 

sistematis, jelas, dan akurat berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di 

lapangan.59 

 

 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013). 
58 Abigail Soesana Et Al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Malang: Yayasan Kita 

Menulis, 2023). 
59 Soesana Et Al. 87 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini mengacu pada keseluruhan objek atau 

subjek yang akan diteliti. Populasi merupakan sebagai wilayah 

generalisasi yang termasuk dari individu atau kelompok dengan 

karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dikaji, guna memperoleh kesimpulan.60 Dalam penelitian ini, populasi 

yang digunakan adalah pegawai atau staf Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah Kabupaten Jember, dengan jumlah populasi sebanyak 73 

responden. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian populasi yang memiliki karakteristik spesifik 

yang akan diteliti. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, waktu dan tenaga.61 Adapun pemilihan sampel yang digunakan oleh 

penulis dari penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode Non 

Probability Sampling (Purposive Sampling). Teknik Purposive Sampling 

merupakan pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan 

pertimbangan yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.62 Sampel 

dari penelitian ini berjumlah 31 pegawai/staf Badan Pengelola Keuangan 

 
60 Syahrum Syahrum And Salim Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: 

Citapustaka Media, 2014). 113 
61 Imam Santoso And Harries Madiistriyatno, Metodologi Penelitian Kuantitatif 

(Tanggerang: Indigo Media, 2021). 
62 Sugiyono. 85 
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dan Aset Daerah Kabupaten Jember.  Adapun kriteria responden dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Pegawai/staf Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Jember yang berkaitan dengan pengelola keuangan dan pelaporan 

keuangan. 

2. Pegawai/staf di bidang akuntansi, perbendaharaan, aset, anggaran dan 

sekretaris. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam 

sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini yaitu agar 

memperoleh data yang akurat serta relevan. Metode yang akan digunakan 

dalam mengumpulkan data meliputi: 

a. Kuisioner (Angket) 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian 

ini, kuesioner disebarkan dalam bentuk google form, yang berisi 

sejumlah pertanyaan guna memperoleh informasi dari responden. 

Data primer yang diperoleh melalui jawaban yang diberikan kepada 

pegawai atau staf yang terlibat dalam pengelolaan dan pelaporan 

keuangan pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Jember. 
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Penelitian ini menggnkan skala likert untuk mengukur nilai atau 

skor jawaban responden. Skala ini berfungsi untuk menilai sikap, 

opini, serta persepsi individu terhadap suatu fenomena sosial. Selain 

itu, skala likert digunakan dalam menentukan tingkat persetujuan atau 

ketidaksetujuan seseorang terhadap suatu objek tertentu. Adapun 

pengukuran dalam skala likert adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

No Keterangan Kode Skor 

1.  Sangat Setuju SS 5 

2.  Setuju S 4 

3.  Netral N 3 

4.  Tidak Setuju TS 2 

5.  Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

b. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah informasi agar diperoleh secara 

langsung dari sumbernya, baik oleh individu, organisasi, 

lembaga, maupun institusi terkait. Secara umum, penelitian 

banyak menggunakan data primer karena memberikan informasi 

yang akurat serta relevan. Dalam penelitian ini, penulis 

mengandalkan data primer yang diperoleh langsung dari 

responden. Data tersebut dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner yang diberikan secara langsung kepada seluruh 

responden yang terlibat dalam penelitian. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder ialah informasi yang mana diperoleh dari 

sumber yang ada pada sebelumnya serta dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai bahan referensi dalam penelitian. Data ini 

biasanya berasal dari berbagai sumber, seperti perpustakaan, 

laporan penelitian terdahulu, jurnal ilmiah, buku, serta sumber 

lain yang tersedia di internet. Penggunaan data sekunder 

bertujuan untuk mendukung dan memperkaya analisis dalam 

penelitian. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

digunakan dalam mendapatkan informasi dalam bentuk tertulis, 

seperti buku, arsip, dokumen, catatan angka, serta laporan yang 

berisi keterangan relevan. Data yang diperoleh melalui teknik ini 

berperan sebagai sumber pendukung dalam penelitian, sehingga 

dapat memperkuat analisis serta memastikan keakuratan 

informasi yang digunakan. 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam 

mengumpulkan data serta mengukur variabel dalam suatu penelitian. Data 

yang diperoleh melalui instrumen tertentu akan dijelaskan dan disertakan 

dalam bagian dari analisis guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Penelitian ini menggunakan instrumen untuk pengumpulan data mencakup 
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uji validitas dan uji reliabilitas guna memastikan keakuratan serta 

konsistensi data yang diperoleh.63 

1.    Uji Validitas 

Validitas merujuk pada sejauh mana suatu instrumen mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Sebuah tes dianggap valid jika mampu 

mengukur tujuan yang dimaksudkan. Tes dikatakan memiliki tingkat 

validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan, yakni terdapat keselarasan antara tes dan kriteria 

tersebut.64  

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 

(Pearson Correlation) dengan nilai rtabel. Nilai rhitung digunakan untuk 

mengevaluasi validitas item pertanyaan dalam penelitian. Jika nilai 

rhitung > rtabel, maka item pertanyaan dianggap valid. Nilai rtabel dihitung 

dengan rumus N-2 (di mana N adalah jumlah responden) dengan 

tingkat signifikansi 5% (0,05). Penentuan nilai rhitung mengacu pada 

baris Pearson Correlation, sementara nilai rtabel diperoleh dari kolom 

yang sesuai dengan jumlah responden.65 

Pengujian validitas yang mengkorelasikan antar masing-

masing skor item indikator dengan total skor konstruk. Tingkat 

signifikansi yang digunakan yaitu 0,05.  

 
63 Haji Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Pt. Bumi Aksara, 2021). 57 
64 Sri Wahyuning, “Dasar-Dasar Statistik,” Penerbit Yayasan Prima Agus Teknik, 2021, 92 
65 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan Spss (Uji Validitas, Uji Reliabilitas, 

Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji T, Uji F, R2) (Guepedia, 2021). 
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Kriteria pengujiannya yaitu:  

1. H0 diterima apabila rhitung > rtabel, (alat ukur yang digunakan 

valid) 

2. H0 ditolak apabila rhitung < rtabel. (alat ukur yang digunakan tidak 

valid) 

Cara menentukan besar nilai r tabel: 

r tabel = df (N-2), tingkat signifikansi uji dua arah. 

2.    Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukan konsistensi 

suatu alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama, setiap alat 

pengukur seharusnya memiliki kemampuan memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten. Pada alat pengukur untuk fenomena fisik 

seperti berat dan panjang badan konsistensi pengukurannya bukan hal 

yang sulit dicapai, akan tetapi untuk mengukur permasalahan ekonomi 

atau bisnis yang mencakup fenomena sosial seperti sikap, opini, dan 

persepsi, pengukuran yang konsisten sering sulit dicapai. Tujuan utama 

pengujian reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi atau 

keteraturan hasil pengukuran suatu instrumen apabila instrumen 

tersebut digunakan lagi sebagai alat ukur suatu objek atau responden.  

Pada dasarnya, uji reliabilitas mengukur variabel melalui 

pertanyaan/pernyataan yang digunakan. Uji reliabilitas dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai Cronbach's alpha dengan 

tingkat/taraf signifikan yang digunakan. Tingkat/taraf signifikan yang 



59 
 

 
 

digunakan bisa 0,5, 0,6, hingga 0,7 tergantung kebutuhan dalam 

penelitian. Adapun kriteria pengujian sebagai berikut: 

- Jika nilai Cronbach's alpha > tingkat signifikan, maka instrumen 

dikatakan reliabel. 

- Jika nilai Cronbach's alpha < tingkat signifikan, maka instrumen 

dikatakan tidak reliabel.66 

D. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif dengan 

teknik analisis deskriptif. Proses analisis dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 30 for Windows. 

Dalam penelitian ini, dilakukan beberapa uji untuk memastikan keakuratan 

data, yaitu uji instrumen data yang mencakup uji validitas serta uji reliabilitas, 

dan uji asumsi klasik yang mencakup dari uji normalitas, uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedastisitas. Selain itu, yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda yaitu Uji t, Uji F, dan uji koefisien determinasi. Tujuan dari 

analisis ini yaitu agar mendapatkan gambaran secara menyeluruh mengenai 

pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus 

dipenuhi dalam analisis parametrik. Distribusi normal adalah   simetris 

dengan modus, mean dan median berada dipusat. Normalitas data 

 
66 Darma. 17 
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merupakan hal yang penting karena dengan data yang terdistribusi 

normal maka data tersebut dianggap dapat mewakili populasi.67 Untuk 

menguji normalitas data, dapat digunakan metode One Sample 

Kolmogorov Smirnov atau dengan memeriksa distribusi data melalui 

grafik P-P Plot of Regression Standardized Residual. Data dianggap 

berdistribusi normal jika nilai residu yang dihasilkan lebih dari 0,05. 

b. Uji Multikoliniearitas 

Multikolinearitas terjadi ketika variabel independen dari model 

regresi memiliki hubungan linear yang mana sangat kuat atau hampir 

sempurna. Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah 

terdapat korelasi yang tinggi dengan variabel bebas dalam regresi 

linier berganda. Jika korelasi antar variabel bebas terlalu tinggi, maka 

dapat mengganggu hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen, sehingga mempengaruhi akurasi hasil analisis.68 

Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). Apabila nilai VIF lebih dari 10 dan Tolerance kurang dari 0,1 

maka terjadi multikolinieritas. Semakin tinggi nilai VIF maka 

semakin rendah Tolerance. 

 

 

 
67 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan Spss (Cv. Wade 

Group Bekerjasama Dengan Unmuh Ponorogo Press, 2016). 83 
68 Albert Kurniawan, Pengolahan Riset Ekonomi Jadi Mudah Dengan Ibm Spss (Surabaya: 

Cv Jakad Media Publishing, 2019). 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas terjadi ketika varians residual dalam model 

regresi tidak seragam di seluruh pengamatan. Model regresi yang baik 

seharusnya bebas dari heteroskedastisitas, sehingga varians residual 

tetap konstan di setiap pengamatan. Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan varians residual 

antar pengamatan. Salah satu cara mendeteksinya adalah melalui 

metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (prediksi) 

terhadap SRESID (residual standar). Model dianggap baik jika grafik 

tidak menunjukkan pola tertentu, seperti menyempit, melebar, atau 

terkonsentrasi di tengah. Beberapa metode statistik yang dapat 

digunakan untuk uji heteroskedastisitas antara lain uji Glejser, uji Park, 

dan uji White.69 

Uji White dapat dilakukan dengan cara meregresikan nilai 

residual kuadrat dengan variabel independen, variabel independen 

kuadrat dan perkalian variabel independen.  

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan metode yang digunakan 

sebagai analisis hubungan antara beberapa variabel independen terhadap 

satu variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independennya 

mencakup standar akuntansi pemerintahan dan sistem pengendalian 

 
69 Kurniawan. 60 
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internal, sementara variabel dependennya adalah kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Teknik ini berguna untuk memahami sejauh 

mana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. 

Berikut model rumus regresi linier berganda: 

Y= α + β1 X1 + β2 X2 + e  

Keterangan:  

Y = Variabel dependen (Kualitas laporan keuangan) 

α = Konstanta atau intercept 

 β1 = Koefisien variabel independen (Pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintah) 

β2 = Koefisien variabel independen (Sistem Penngendalian Internal) 

X1 = Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah  

X2  = Sistem Pengendalian Internal 

e  = eror 

Penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 30 for 

Windows untuk menganalisis serta menentukan pengaruh koefisien 

variabel X terhadap variabel Y. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis 

nol diterima atau ditolak. Dalam proses ini, peneliti menerapkan beberapa 

metode yaitu uji t secara parsial, uji F secara simultan, dan koefisien 

determinasi (R2). 
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1. Uji t (Parsial) 

Pengujian ini dilakukan guna menganalisis apakah masing-

masing variabel independen, yaitu pemahaman standar akuntansi 

pemerintahan dan sistem pengendalian internal, memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen, yakni kualitas laporan keuangan 

pemerintah, secara parsial. Pengaruh parsial ini dapat dievaluasi 

dengan membandingkan nilai probabilitas thitung dengan tingkat 

signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05. 

Kriteria pengujian: 

- Jika sig < 0.05 dan thitung > ttabel maka berpengaruh signifikan (Ha 

diterima, H0 ditolak). 

- Jika sig > 0.05 dan thitung < ttabel, maka tidak berpengaruh signifikan 

(Ha ditolak, H0 diterima). 

2. Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengevaluasi variabel independen (X) 

secara keseluruhan mempengaruhi variabel dependen (Y). Uji 

simultan digunakan untuk menentukan apakah pemahaman standar 

akuntansi pemerintah dan sistem pengendalian internal secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah. Tujuan penelitian ini untuk memastikan bahwa semua 

variabel independen dalam model memiliki dampak signifikan 

terhadap variabel dependen, dengan tingkat signifikansi kurang dari 

0.05.  
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Kriteria pengujian: 

- Jika nilai Fhitung>Ftabel , atau sig < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya berpengaruh. 

- Jika nilai Fhitung<Ftabel , atau sig > 0.05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, artinya tidak berpengaruh 

c. Uji Koefisian Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi ialah ukuran yang menunjukkan sejauh 

mana perubahan atau variasi pada variabel dependen (Y) dapat 

dijelaskan oleh variabel independen (X). Nilai yang digunakan dalam 

menilai sejauh mana model regresi mampu memprediksi variabel 

dependen (Y) dengan baik. Semakin tinggi nilai koefisien 

determinasi, semakin kuat kemampuan variabel independen (X) 

dalam menjelaskan variabilitas variabel dependen (Y).70 Dalam 

analisis ini dibantu dengan menggunakan alat SPSS 30, koefisien 

determinasi dilihat daei nilai Adjusted R Square yang ditunjukan pada 

tabel model summary. Adapun rumus yang akan digunakan dalam 

menghitung nilai koefisien determinasi yaitu sebagai berikut: 

R2 = (r)2 x 100% 

Keterangan: 

R2 = Koefisien determinasi 

r   =  Koefisien korelasi  

 
70 Darma, Statistika Penelitian Menggunakan Spss (Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Regresi 

Linier Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji T, Uji F, R2). 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) berperan 

sebagai unsur pelaksana yang mendukung fungsi pemerintahan di bidang 

keuangan di Kabupaten Jember. Lembaga ini dipimpin Kepala Badan yang 

berada dibawah koordinasi serta bertanggung jawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah. Sesuai dengan Peraturan Bupati Jember No. 8 Tahun 2023, 

BPKAD bertugas menjalankan fungsi penunjang pada urusan pemerintah yang 

menjadi kewenangan daerah di sektor keuangan, serta menjalankan tugas lain 

yang diberikan oleh Bupati. 

1. Visi dan Misi BPKAD Kabupaten Jember 

a. Visi BPKAD Kabupaten Jember 

Visi merupakan gambaran ideal yang mencerminkan tujuan 

yang mana dapat dicapai oleh BPKAD Kabupaten Jember dalam 

menjalankan amanat publik. Visi ini didasarkan pada nilai-nilai 

fundamental agar mampu mengarahkan semua sumber daya, sehingga 

dapat mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. BPKAD Kabupaten 

Jember memiliki visi: “Terwujudnya Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah yang Transparan, Akuntabel, dan Profesional,” dengan 

beberapa visi utama, diantaranya: 
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a) Kinerja profesional  

Dapat diasumsikan bahwa dalam penyediaan layanan keuangan 

serta pengelolaan aset daerah bagi SKPD dan masyarakat, 

diperlukan profesionalisme yang tinggi agar prosesnya berjalan 

dengan efektif, efisien, serta sesuai dengan standar yang berlaku. 

b) Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah  

Tujuannya adalah memastikan bahwa pengelolaan keuangan dan 

aset daerah dilakukan sesuai dengan ketentuan normatif yang 

berlaku serta mematuhi peraturan perundang-undangan yang 

ditetapkan. 

c) Transparansi 

Tujuan dari pengelolaan keuangan dan aset daerah adalah 

memastikan bahwa seluruh proses, mulai dari perencanaan hingga 

pelaporan, dilakukan secara terstruktur dan transparan. Selain itu, 

informasi terkait pengelolaan tersebut harus dapat diakses oleh 

semua pihak, termasuk masyarakat. 

d) Akuntabilitas  

Dengan maksud bahwa pengelolaan keuangan dan aset daerah 

harus dilakukan dengan prinsip akuntabilitas, sehingga setiap 

proses dan keputusan yang diambil dapat dipertanggungjawabkan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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b. Misi BPKAD Kabupaten Jember 

Misi merupakan pernyataan umum yang menjelaskan langkah-

langkah atau upaya yang akan dilakukan dalam menjalankan tugas, 

fungsi, dan tanggung jawab guna mewujudkan visi yang telah 

ditetapkan. Dalam suatu dokumen perencanaan, misi memiliki peran 

strategis dalam memberikan arahan yang jelas terhadap tujuan dan 

sasaran yang ingin dicapai, sekaligus menentukan langkah-langkah 

yang diperlukan untuk mencapai visi suatu SKPD. Untuk mendukung 

pencapaian visi tersebut, Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Jember menetapkan misi sebagai berikut: 

a) Mengembankan kualitas Aparatur Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah. 

b) Meningkatkan dan mengembangkan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah 

c) Meningkatkan Pelayanan administrasi Pengelolaan Keuangan dan 

Aset 

2. Fungsi Setiap Bidang 

a. Sekretariat, Sekretariat mempunyai fungsi: 

- Penyiapan perumusan kebijakan operasional tugas dan dukungan 

administrasi umum, kepegawaian, perencanaan dan Keuangan di 

lingkungan Badan; 
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- Pengkoordinasian pelaksanaan tugas dan dukungan administrasi 

umum, kepegawaian, perencanaan pelaporan dan Keuangan di 

lingkungan Badan; 

- Pemantauan evaluasi, pelaporan tugas dan dukungan administrasi 

umum, kepegawaian, perencanaan pelaporan dan Keuangan di 

Lingkungan Badan; 

- Pengkoordinasian pengelolaan barang milik daerah dan barang 

milik negara yang menjadi tanggungjawab Badan; dan 

- Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 

b. Bidang Anggaran, Bidang Anggaran mempunyai fungsi : 

- Penyusunan bahan kebijakan teknis perencanaan dan pengelolaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;  

- Perumusan prosedur penyusunan Rancangan APBD dan 

Rancangan Perubahan APBD; 

- Pengkajian peraturan perundangundangan, pedoman dan petunjuk 

teknis serta bahanbahan lainnya yang berhubungan dengan bidang 

anggaran; 

- Penyiapan pembinaan, petunjuk teknis dan bahan bahan 

penyusunan APBD dan Perubahan APBD; 

- Penyiapan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

pelaksanaan APBD; 
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- Penyiapan rencana dan rancangan peraturan daerah tentang 

pembentukan dana cadangan, pinjamari daerah/ hutang, 

penyertaan modal/ investasi dan pemberian pinjaman daerah; 

- Penyusunan pedoman penyusunan rencana kerja dan anggaran, 

dan dokumen pelaksanaan anggaran; 

- Pengkoordinasian penyusunan APBD dan perubahannya 

penjabaran APBD dan perubahannya; 

- Pengkoordinasian kegiatan pembinaan dan verifikasi dokumen 

rencana kerja anggaran dan dokumen pelaksanaan anggaran dan 

perubahannya; 

- Penyelesaian temuan hasil pemeriksaan pengawasan fungsional; 

- Penyiapan laporan pelaksanaan tugas sebagai bahan 

pertanggungjawaban; dan 

- Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

c. Bidang Perbendaharaan, Bidang Perbendaharaan mempunyai fungsi: 

- Pelaksanaan penempatan uang daerah dengan membuka rekening 

kas umum daerah; 

- Pelaksanaan dan pengendalian penerimaan, penyimpanan dan 

pembayaran atas beban rekening kas umum daerah; 

- Pelaksanaan verifikasi atas penerimaan dan pengeluaran kas 

daerah; 

- Pemrosesan, penerbitan dan pendistribusian SP2D; 
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- Pelaksanaan verifikasi dan pemberian pembebanan rincian 

penggunaan atas pengesahan SPJ Belanja Operasional dan Belanja 

Non Operasional; 

- Pelaksanaan verifikasi dan peny1apan penerbitan SKPP; 

- Pembuatan laporan realisasi penerimaan dan pengeluaran kas 

daerah; 

- Pelaksanaan pemungutan/ pemotongan dan penyetoran PFK; dan 

- Penatausahaan utang, piutang daerah dan Tuntutan 

Perbendaharaan (TP); 

- Pelaksanaan analisis pemberdayaan dan penempatan uang daerah 

melalui investasi jangka pendek dalam rangka penerimaan daerah; 

- Pelaksanaan rekonsiliasi data penerimaan dan pengeluaran kas 

serta pemungutan dan pemotongan atas SP2D dengan instansi 

terkait; 

- Penyusunan petunjuk teknis administrasi keuangan berkaitan 

dengan penerimaan dan pengeluaran kas; 

- Pelaksanaan pemrosesan usulan penunjukkan Bendahara 

Penerimaan dan Bendahara Pengeluaran; 

- Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas; 

- Penyelesaian temuan hasil pemeriksaan pengawasan fungsional; 

dan 

- Pelaksanaan tugas lainnya sesuai instruksi oleh atasan. 
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d. Bidang Akuntansi, Bidang Akuntansi mempunyai fungsi: 

- Pemrosesan akuntansi keuangan daerah sebagai bahan 

penyusunan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD; 

- Pembinaan dan pelaksanaan bimbingan teknis akuntansi 

pendapatan belanja; 

- Penghimpunan, pengklasifikasian serta pengolahan laporan 

akuntansi pendapatan dan belanja daerah; 

- Penelitian dan penganalisaan laporan akuntansi pendapatan dan 

belanja SKPD; 

- Penyusunan laporan utang, piutang daerah dan pelaporan PFK; 

- Penyelesaian temuan hasil pemeriksaan pengawasan fungsional; 

dan 

- Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 

e. Bidang Aset, Bidang Aset mempunyai fungsi: 

- Pelaksanaan koordinasi penyusunan kebijakan pengelolaan 

barang milik daerah serta petunjuk pelaksanaannya; 

- Pelaksanaan koordinasi penyusunan dan pelaksanaan kebijakan 

Tuntutan Perbendaharaan-Tuntutan Ganti Rugi (TP-TGR); 

- Pelaksanaan koordinasi pembinaan pengelolaan barang milik 

daerah Perangkat Daerah dan BLUD; 

- Pengoordinasian pelaksanaan administrasi barang milik daerah; 

- Pelaksanaan pelaporan pengelolaan barang milik daerah; dan 

- Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 
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3. Struktur Organisasi BPKAD Kabupaten Jember 

Struktur organisasi merupakan suatu susunan berbagai komponen atau unit 

kerja dalam sebuah organisasi. Berikut ini merupakan susuan struktur 

organisasi pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kabupaten Jember.  

1) Susunan organisasi Badan terdiri atas: 

a. Sekretariat, terdiri atas: 

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; dan 

2. Kelompok Jabatan Fungsional. 

b. Bidang Anggaran terdiri atas: 

1. Sub Bidang Anggaran Belanja; 

2. Sub Bidang Bina Keuangan; dan 

3. Kelompok Jabatan Fungsional. 

c. Bidang Perbendaharaan terdiri atas: 

1. Sub Bidang Pengelolaan Kas; 

2. Sub Bidang Belanja Non Operasional; dan 

3. Kelompok Jabatan Fungsional. 

d. Bidang Akuntansi terdiri atas: 

1. Sub Bidang Pelaporan Penerimaan Kas; 

2. Sub Bidang Pelaporan Pengeluaran Kas; dan 

3. Kelompok Jabatan Fungsional. 
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e. Bidang Aset terdiri atas: 

1. Sub Bidang Penggunaan, Pemanfaatan, Pemeliharaan dan 

Pengamanan; 

2. Sub Bidang penghapusan dan pemusnahan dan 

3. Kelompok Jabatan Fungsional  

f. Kelompok Jabatan Fungsional 

2) Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Badan . 

3) Bidang dipimpin oleh Kepala Bidang yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Badan. 

4) Sub Bagian dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang berada dibawah dan 

bertanggungjawab kepada Sekretaris . 

5) Sub Bidang dipimpin oleh Kepala Sub Bidang yang berada dibawah 

dan bertanggungjawab kepada Kepala Bidang 71 

Berikut merupakan struktur organisasi pada Badan Pengelola Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupaten Jember. 

 

 

 

 

 

 
71 “Arsip Badan Pngelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (Bpkad) Jember,” 2023. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi BPKAD Kabupaten Jember 

 

Sumber: (BPKAD Kabupaten Jember 2023) 

B. Penyajian Data 

Penelitian ini mengumpulkan data melalui kuesioner untuk 

menganalisis pengaruh pemahaman standar akuntansi pemerintahan dan sistem 

pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

di BPKAD Jember. Kuesioner tersebut diberikan kepada 31 pegawai atau staf 

yang dipilih sebagai responden berasal dari total populasi sebanyak 73 pegawai 

atau staf di BPKAD Jember. Jumlah kuesioner yang dibagikan sebanyak 31, 

dan seluruhnya berhasil dikembalikan dengan jumlah yang sama. 
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1. Gambaran Umum Identitas Responden 

a. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dari total 31 responden, 

mayoritas adalah perempuan dengan jumlah 18 orang dengan 

presentase 58,1%, sedangkan responden laki-laki berjumlah 13 orang 

dengan presentase 41,9%. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

perempuan berkaitan dengan laporan keuangan pemerintahan cukup 

tinggi. 

b. Identitas Responden Berdasarkan Usia 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, dari total 31 responden, terdapat 6 

orang (19,4%) berusia 20-29 tahun, 6 orang (19,4%) berusia 30-38 

tahun, 12 orang (38,7%) berusia 40-49 tahun, dan 7 orang (22,6%) 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid     -     13 41.9 41.9 41.9 

          18 58.1 58.1 100.0 

      31 100.0 100.0  

Tabel 4.2 

Usia Responden 
 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 20-29     6 19.4 19.4 19.4 

30-39     6 19.4 19.4 38.7 

40-49     12 38.7 38.7 77.4 

50-59     7 22.6 22.6 100.0 

      31 100.0 100.0  
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berusia 50-59 tahun. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

berada paling banyak pada usia 40-49 tahun, yang mengindikasikan 

tingkat pengalaman serta pemahaman yang lebih baik terkait 

pemahaman standar akuntansi serta pengendalian internal. 

c. Identitas Responden Berdasarkan Pendikan Terakhir 

Tabel 4.3 

Pendidikan Terakhir Responden 
 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

 Percent 

Valid    /    4 12.9 12.9 12.9 

        3 9.7 9.7 22.6 

 1 20 64.5 64.5 87.1 

 2 4 12.9 12.9 100.0 

      31 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dari total 31 responden, 

sebanyak 4 orang (12,9%) memiliki pendidikan terakhir SMP/SMA, 3 

orang (9,7%) berpendidikan Diploma, 20 orang (64,5%) 

berpendidikan S1, dan 4 orang (12,9%) memiliki pendidikan terakhir 

S2. Mayoritas responden, yaitu 64,5%, merupakan lulusan S1, yang 

mencerminkan tingkat pendidikan yang mana relatif tinggi diantara 

lulusan yang lain. Tingkat Pendidikan yang lebih tinggi ini mampu 

menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman cukup baik 

mengenai standar akuntansi pemerintah serta sistem pengendalian 

internal, yang memiliki peran penting dalam menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas. Secara keseluruhan, maka semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang, semakin baik pula pemahamannya 
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terhadap konsep akuntansi dan pengendalian internal, dimana pada 

akhirnya mampu berkontribusi terhadap peningkatan kualitas laporan 

keuangan. 

d. Identitas Responden Berdasarkan Jurusan Responden 

Tabel 4.4 

Jurusan Responden 

 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid           5 20.8 20.8 20.8 

        11 45.8 45.8 66.7 

       4 16.7 16.7 83.3 

          4 16.7 16.7 100.0 

      24 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan data dalam tabel, dari total 24 responden Dimana 

memiliki pendidikan terakhir Diploma, S1, dan S2 dengan berbagai 

latar belakang jurusan, dan sisanya 6 orang berpendidikan terakhir 

SMP/SMA. Tercatat sebanyak 5 orang (20,8%) berasal dari jurusan 

Akuntansi, 11 orang (45,8%) dari jurusan Ekonomi, 4 orang (16,7%) 

dari jurusan Sosial, dan 4 orang (16,7%) dari jurusan Manajemen. 

Disimpulkan bahwa mayoritas responden, yaitu 45,8%, memiliki latar 

belakang pendidikan di bidang Ekonomi. Sementara itu, pemahaman 

yang lebih spesifik dalam bidang Akuntansi, Sosial, dan Manajemen 

Keuangan Publik masih memerlukan dukungan dari lulusan dengan 

keahlian lain guna meningkatkan efektivitas tata kelola keuangan yang 

lebih optimal. 
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e. Identitas Responden Berdasarkan Penempatan Bidang 

Tabel 4.5 

Penempatan Bidang Responden 
 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid           
     
         
           
               
      

7 
6 
6 
5 
7 
31 

22.6 
19.4 
19.4 
16.1 
22.6 
100.0 

22.6 
19.4 
19.4 
16.1 
22.6 
100.0 

22.6 
41.9 
61.3 
77.4 
100.0 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan data dalam tabel, dari total 31 responden, 

sebanyak 7 orang (22,6%) bekerja di bidang Akuntansi, 6 orang 

(19,4%) di bidang Aset, 6 orang (19,4%) di bidang Anggaran, 5 

orang (16,1%) di bidang Sekretariat, dan 7 orang (22,6%) di bidang 

Perbendaharaan. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

berasal dari bidang Akuntansi dan Perbendaharaan, masing-masing 

dengan persentase 22,6%. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

dalam kedua bidang tersebut memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Instrumen Pengumpulan Data 

Sebelum melakukan analisis data dari hasil kuesioner, langkah 

awal yang dilakukan adalah uji validitas dan uji reliabilitas terhadap setiap 

pertanyaan pada masing-masing variabel. Pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap butir pertanyaan layak dan dapat digunakan 
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dalam penelitian. Proses pengujian instrumen dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 30 for Windows. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menilai apakah suatu kuesioner 

dapat digunakan secara valid dalam penelitian. Dalam uji ini, nilai r 

hitung atau Pearson Correlation dibandingkan dengan nilai r tabel. 

Perhitungan degree of freedom (df) ditentukan dengan rumus df = N - 

2, dimana N adalah jumlah sampel. Dengan jumlah sampel 31, maka 

df = 31 - 2 = 29, dan pada tingkat signifikansi 0,05 untuk uji dua arah, 

diperoleh nilai rtabel sebesar 0.3550. Jika rhitung > dari rtabel (pada 

signifikansi 0.05), maka butir pertanyaan dinyatakan valid. 

Sebaliknya, jika rhitung < dari rtabel, maka butir pertanyaan dianggap 

tidak valid. Hasil pengujian validitas instrumen dimana dilakukan 

dengan bantuan SPSS versi 30 dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas X1, X2 dan Y 

 

No Variabel Item 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 

r table Keterangan 

1. Standar 

Akuntansi 

Pemerintahan 

(SAP) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

X1.10 

X1.11 

X1.12 

X1.13 

0.705 

0.592 

0.776 

0.646 

0.830 

0.697 

0.742 

0.646 

0.782 

0.692 

0.899 

0.848 

0.713 

0.3550 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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X1.14 

X1.15 

X1.16 

X1.17 

X1.18 

X1.19 

0.784 

0.793 

0.763 

0.768 

0.777 

0.697 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2. Sistem 

Pengendalian 

Internal (SPI) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X2.7 

X2.8 

X2.9 

X2.10 

0.436 

0.531 

0.786 

0.815 

0.875 

0.868 

0.671 

0.726 

0.786 

0.677 

0.3550 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3. Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

Y.9 

0.900 

0.900 

0.951 

0.938 

0.882 

0.882 

0.824 

0.804 

0.788 

0.3550 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan hasil tabel di atas, bahwa seluruh butir pertanyaan 

pada penelitian ini dinyatakan valid, dikarenakan nilai rhitung < rtabel. 

Oleh karena itu, pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat dijadikan 

instrumen yang valid pada saat mengukur variabel yang telah 

ditentukan. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan proses pengukuran variabel melalui 

serangkaian pertanyaan dalam kuesioner. Pengujian reliabilitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach's alpha terhadap 
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batas signifikansi yang telah ditentukan, yaitu 0.6. Suatu variabel 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach's alpha > 0.6. Berikut ini 

merupakan hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel 

berdasarkan data dari 31 responden. Penghitungan dilakukan 

menggunakan software SPSS versi 30, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas Standar Akuntansi Pemerintahan (X1) 

 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.955 19 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Cronbach's alpha sebesar 

0.955. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan 

terkait Standar Akuntansi Pemerintah (X1) dalam penelitian ini 

bersifat reliabel. Hal ini dikarenakan nilai Cronbach's alpha 0.955 > 

0.60. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Sistem Pengendalian Internal (X2) 

 

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Cronbach’s Alpha yang 

diperoleh adalah 0.865 > 0.60. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

hasil penelitian bersifat reliabel. 

 

 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.865 10 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

 

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Cronbach’s Alpha yang 

diperoleh adalah 0.961 > 0.60. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

hasil penelitian bersifat reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan agar dapat mengetahui apakah nilai 

residual pada model regresi berdistribusi normal. Model regresi yang 

mana baik ditandai dengan residual yang mengikuti distribusi normal. 

Pengujian normalitas dapat dilakukan secara statistik menggunakan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test atau dengan melihat pola 

penyebaran data pada grafik Normal P-P Plot of Regression 

Standardized Residual. Data dikatakan berdistribusi normal apbila 

nilai signifikansi > 0.05, dan jika nilai signifikansi < 0.05, maka data 

dianggap tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas 

pada penelitian ini diperoleh melalui perangkat lunak IBM SPSS versi 

30, dengan rincian sebagai berikut. 

 

 

 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.961 9 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov – Smirnov Test) 

 

 
Unstandardized 

Residual 

  31 
.0000000 Normal Parametersa,b Mean 

Std. Deviation 2.50891029 
Most Extreme Differences Absolute .145 

Positive .145 

Negative -.108 
Test Statistic .145 
Asymp. Sig. (2-tailed)c .093 
Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .090 

99% Confidence Interval Lower Bound .083 

Upper Bound .098 

 . Test distribution is Normal. 
 . Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 . Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Asymp. Sig (2-tailed) yang 

diperoleh adalah 0.093. Dalam uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, 

data dianggap berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 

0.05. Sebaliknya, jika nilai tersebut < 0.05, maka data tidak 

berdistribusi normal. Karena hasil pengujian menunjukkan bahwa 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.093 > 0.05, maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal.  

Uji normalitas menggunakan P-P Plot menunjukkan bahwa 

data tersebar pada sekitar garis diagonal dengan mengikuti pola garis 

tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi pada penelitian 

ini memenuhi asumsi normalitas. Berikut gambar hasil uji normalitas 

menggunakan P-Plot : 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas dengan Normal P-P Plot 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa, hasil Grafik 

normal plot terlihat titik-titik menyebar di sekita garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal menunjukkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas memiliki tujuan agar dapat 

mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara variabel 

independen (X) pada model regresi. Multikolinieritas dapat dideteksi 

dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan adanya 

multikolinieritas yaitu jika nilai Tolerance > 0.10, maka dapat 

dikatakan tidak terjadi multikolonieritas maka sebaliknya jika nilai 

VIF < 10.00, maka dapat dikatakan tidak terjadi VIF.  



85 
 

 
 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Multikolinieritas 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.602 5.402  1.037 .309   

X1 .103 .058 .247 1.780 .086 .787 1.270 

X2 .635 .144 .613 4.419 < 001 .787 1.270 

 . Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan data pada tabel, diketahui nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) untuk variabel X1 dan X2 adalah 1.270 < 10.0. dan nilai 

tolerance sebesar 0.787 > 0.10. Dengan demikian, disimpulkan bahwa 

tidak terdapat multikolinieritas pada penelitian ini. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai tolerance untuk variabel pemahaman standar akuntansi 

pemerintahan dan sistem pengendalian internal yang > 0.10 serta nilai 

VIF yang < 10.0. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi 

adanya perbedaan varians residual antara satu observasi dengan 

observasi lainnya. Pengujian ini dapat dilakukan melalui metode uji 

White dan Scatter Plot. Dalam uji White, keputusan diambil 

berdasarkan nilai Chi-Square sebagai kriteria. 

1. Jika Chi Square hitung < Chi Square tabel maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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2. Jika Chi Square hitung > Chi Square tabel maka terjadi 

heteroskedastisitas.72 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Heterokedastisitas (Uji White) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .512  .262 .114 7.10942 

 . Predictors: (Constant)  X1.X2  X2_         X2  X1_         X1 
  . Dependent Variable:  2  

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji white 

dengan SPSS 30. Kriteria pengujian yang digunakan dalam tabel di atas 

didasarkan pada tingkat signifikansi sebesar 5% ata u 0.05. untuk mencari 

nilai chi square hitung dan chi square tabel sebagi berikut: 

Chi Square tabel = 11.070  

Rumus Chi Square hitung = N * R Square 

= 31 * 0.262 

= 8.215 

Kriteria pengujian Jika Chi Square hitung lebih besar Chi Square 

tabel sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan dari hasil uji 

heterokedastisitas diatas menunjukan nilai. Chi Square Hitung 8.215 < 

11.070 Chi Square Tabel, oleh karena itu tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas. 

 

 

 
72 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23 Edisi 9 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018). 144 
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Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedatisitas (Scatter-plot) 

    Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan grafik Scatter-Plot yang ditampilkan, penyebaran data 

tampak acak tanpa menunjukkan pola tertentu. Hal ini mengindikasikan  

yaitu model regresi yang mana digunakan tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menerapkan analisis regresi linier berganda untuk 

menguji hipotesis, terutama ketika terdapat lebih dari satu variabel 

independen (X) yang berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Metode 

ini digunakan untuk menilai signifikansi hubungan antara variabel-variabel 

tersebut. Proses analisis regresi dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 30, dengan hasil yang diperoleh 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

      

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
X1 

5.602 
.103 

5.402 
.058 

 1.037 
1.780 

.309 

.086 .247 

X2 .635 .144 .613 4.419 < 001 

 . Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa koefisien untuk variabel pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan adalah 0.103. sedangkan untuk variabel sistem 

pengendalian internal sebesar 0.635. Selain itu, nilai konstanta yang 

diperoleh adalah 5.402. Dengan demikian, model persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y= α + β 1 X1 + β 2 X2 + e  

Y= 5.602 + 0.103X1 + 0.635X2 + e  

Disimpulkan dari hasil uji analisis regresi linier berganda sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 5.602 dan bersifat positif, yang 

menunjukkan terdapat pengaruh yang searah antara variabel X dan Y. 

Jika variabel bebas bernilai nol atau tidak terdapat perubahan, maka 

besaran variabel terikat 5.602 

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel X1 memiliki nilai positif sebesar 

0.103. Artinya, bahwa pemahaman standar akuntansi pemerintahan 

mengalami peningkatan 1% maka kualitas laporan keuangan 
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pemerintah daerah akan naik sebesar 0.103 atau 10.3%, dengan asumsi 

bahwa variabel independen lainnya dalam model regresi.dianggap 

konstan. 

c. Nilai Koefisien regresi untuk variabel X2 bernilai 0.635. Ini 

mengindikasikan bahwa sistem pengendalian internal mengalami 

kenaikan 1%, maka kualitas laporan keuangan pemerintah daerah akan 

naik sebesar 0.635 atau 63.5%, dengan asumsi bahwa variabel 

independen lainnya dalam model regresi dianggap konstan. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel 

dependen secara terpisah. Pengaruh tersebut dapat dianalisis dengan 

membandingkan nilai probabilitas thitung dengan tingkat signifikansi 

yang telah ditetapkan yaitu 0.05. Berikut untuk menentukan ttabel : 

t tabel = t ( a /2 : n - k - 1) 

  = t ( 0.05/2 : 31 - 2 - 1) 

  = 0.025 : 31 - 3 

  = 0.025 : 28 

 = 2.04841 

Adapun dasar pengambilan Keputusan yaitu Jika sig < 0.05 dan 

thitung > ttabel maka berpengaruh signifikan Ha diterima, H0 ditolak. Maka 
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sebaliknya Jika sig > 0.05 dan thitung < ttabel, maka tidak berpengaruh 

signifikan Ha ditolak, H0 diterima. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji t (Parsial) 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Nilai signifikansi untuk variabel X1 (Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintah) terhadap variabel Y (Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah) adalah 0.086 > 0.05. Selain itu, 

nilai thitung sebesar 1.780 < ttabel sebesar 2.048. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H0) diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara X1 

terhadap Y. 

2. Variabel Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Nilai signifikansi untuk variabel X2 (sistem pengendalian 

internal) terhadap variabel Y (kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah) adalah 0.001 > 0.05. Selain itu, nilai thitung 

 

      

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  Sig.   Std. Error Beta 

1 (Constant) 
X1 

5.602 5.402  1.037 .309 

.103 .058 .247 1.780 .086 

X2 .635 .144 .613 4.419 < 001 

 . Dependent Variable: Y 
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sebesar 4.419 > ttabel sebesar 2.048. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa X2 terhadap Y. 

b. Uji F (Simultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk menilai apakah seluruh variabel 

independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. Pengaruh secara bersama-sama dapat dianalisis dengan 

membandingkan nilai probabilitas Fhitung dengan tingkat signifikansi 

yang telah ditetapkan, yaitu 0.05. Adapun langkah-langkah dalam 

menentukan Ftabel adalah sebagai berikut: 

Ftabel = F ( k : n - k) 

 = F ( 2 : 31 - 2 ) 

 = F ( 2 : 29 ) =   3.33 

Adapun dasar pengambilan keputusannya yaitu jika sig < 0.05 dan 

Fhitung > Ftabel maka berpengaruh signifikan (Ha diterima, H0 ditolak). 

Maka sebaliknya jika sig > 0.05 dan Fhitung < Ftabel, maka tidak 

berpengaruh signifikan (Ha ditolak, H0 diterima). 

Tabel 4.15 

Hasil Uji F (Simultan) 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

      
Sum of 
Squares    

Mean 
Square   Sig. 

1 Regression 256.580 2 128.290 19.022 < 001  

Residual 188.839 28 6.744   

Total 445.419 30    

 . Dependent Variable: Y 
 . Predictors: (Constant)  X2  X1 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel diatas, diketahui 

nilai Ftabel sebesar 3.33 dengan tingkat signifikansi < 0.05, sementara 

nilai Fhitung mencapai 19.022. Karena Fhitung > Ftabel (19.022 > 3.33) dan 

nilai signifikansi 0.001 < 0.05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang menunjukkan 

adanya pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R²) bertujuan guna mengukur sejauh 

mana model mampu menjelaskan variasi dengan variabel dependen. 

Dalam penelitian ini, uji tersebut dilakukan untuk menganalisis sejauh 

mana Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Sistem 

Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah. Nilai koefisien determinasi dalam 

output SPSS ditunjukkan melalui nilai R Square yang terdapat pada 

tabel model summary. 

Tabel 4.16 

UJi Koefisien Determinan R Square (R2) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .759  .576 .546 2.59697 

 .      c    : (C       )  X2  X1 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Koefisien Determinasi yang 

telah disesuaikan (R Square) sebesar 0.576, yang menunjukkan bahwa 

57.6% variasi dari seluruh variabel independen, yaitu Pemahaman 
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Standar Akuntansi Pemerintahan serta Sistem Pengendalian Internal. 

Sementara itu, sisanya yaitu terdapat (100% - 57.6% = 42.4%) variabel 

dependen (Kuaalitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah) 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model regresi 

penelitian ini. 

D.   Pembahasan 

1. Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah secara Parsial 

a. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa nilai signifikasi dari 

variabel pemahaman standar akuntansi pemerintahan yang dihasilkan 

sebesar 0.086 lebih besar dari taraf signifikasi yang telah ditentukan 

sebesar 0.05 (0.086 > 0.05) dan thitung dari variabel pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan yang dihasilkan sebesar 1.780 lebih kecil dari 

ttabel yang telah ditentukan yaitu sebesar  2.048 (1.780 < 2.048), maka 

Ha ditolak dan H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa H1 

ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.  

Jadi hasil analisis data di atas menunjukan bahwa variabel 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan tidak berpengaruh 
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terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini 

dikarenakan tidak semua pegawai/staf memiliki jurusan akuntansi 

serta pengalaman dibidang akuntansi serta telah mengikuti training, 

hal ini yang membuat pemahaman akuntansi tidak mempengaruhi 

mutu pelaporan keuangan. Pemahaman akuntansi akan lebih bagus 

jika SDM (staf) mempunyai kompetensi serta kemahiran yang sama 

sesuai bidangnya.  

Penelitian didukung oleh karakteristik responden berdasarkan 

karakteristik tingkat pendidikan terakhir dan jurusan yang ditempuh. 

Mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir S1, dengan 

persentase sebesar 64,5%, dan jurusan yang paling dominan adalah 

Ekonomi, yaitu 45,8%. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak 

hanya memberikan pemahaman terkait pelaksanaan tugas, tetapi juga 

menjadi dasar dalam pengembangan diri serta kemampuan 

memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia untuk mendukung 

kelancaran tugas dan fungsi mereka. Dengan demikian, pemahaman 

yang baik mengenai standar akuntansi pemerintahan berkontribusi 

pada peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Studi ini memberikan hasil yang konsisten dengan penelitian 

Mawar Maulana Nur, Ana Sopanah dan Endah Puspitosari yaitu 

bahwa pemahaman standar akuntansi pemerintah tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.73 Dan hasil penelitian 

dari M. Ziqry Ramadhan dan Nurabiah yaitu menunjukkan bahwa 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan,74 

Beberapa temuan terdahulu mengidentifikasikan bahwa standar 

akuntansi pemerintah tidak berpengaruh secara parsial, dengan 

dominasi responden lulusan S1 jurusan Ekonomi, mencerminkan 

ketidakpahaman atau kurangnya fokus pada aspek teknis akuntansi 

pemerintah dan prinsip stewardship yang lebih mendalam. Selain itu, 

penerapan SAP yang efektif dalam pengelolaan keuangan negara 

memerlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang akuntansi 

sektor publik, yang mungkin tidak dimiliki oleh sebagian besar 

responden dari latar belakang Ekonomi. Hasil penelitian ini tidak 

selaras dengan Teori Stewardship, yang menyatakan bahwa pengelola 

keuangan daerah harus memahami standar akuntansi pemerintahan 

guna meningkatkan kualitas laporan keuangan. Ketidaksesuaian ini 

dapat disebabkan oleh kompleksitas standar akuntansi pemerintahan, 

minimnya sosialisasi dan pelatihan, ambiguitas dalam interpretasi 

standar, perubahan regulasi yang sering terjadi, kurangnya 

komunikasi, serta rendahnya keterlibatan pemangku kepentingan. 

 
73 Nur, Sopanah, and Puspitosarie, “Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Sistem Informasi 

Akuntansi, Dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.” 54 
74 Ramadhan And Nurabiah, “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan Dan 

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dengan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Opd Bpkad 

Pemerintahan Kota Bima).”11 
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pemahaman terhadap 

standar akuntansi pemerintahan lebih banyak berfokus pada aspek 

pelaporan keuangan yang berkaitan dengan penerimaan, pengelolaan, 

dan pengeluaran dana.75 Dalam konteks teori kegunaan keputusan 

(Decision Usefulness Theory), informasi dianggap berguna jika 

relevan dan andal. Meskipun pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan penting, pemahaman saja belum tentu menjamin 

penerapan yang benar dalam praktik, terutama jika tidak didukung 

oleh sistem dan budaya organisasi. 

b. Sistem Pengendalian Internal Tehadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa nilai signifikasi dari 

variabel pemahaman standar akuntansi pemerintahan yang dihasilkan 

sebesar 0.001 lebih kecil dari taraf signifikasi yang telah ditentukan 

sebesar 0.05 (0.001 < 0.05) dan thitung dari variabel sistem 

pengendalian internal yang dihasilkan sebesar 4.419 lebih besar dari 

ttabel yang telah ditentukan yaitu sebesar 2.048  (4.419 > 2.048), maka 

Ha diterima dan H0 ditolak, Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

H2 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa sistem pengendalian 

internal berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah.  

 
75 Ramadhan And Nurabiah. 11 
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa sistem pengendalian 

internal memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Semakin baik pelaksanaan sistem pengendalian 

internal, semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan.76 Hal ini terbukti dengan pencapaian Pemerintah Daerah 

Kabupaten Jember yang memperoleh opini WTP (Wajar Tanpa 

Pengecualian) dari BPK selama dua tahun berturut-turut. Pencapaian 

ini mencerminkan kinerja baik dari semua instansi dan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Jember, serta menunjukkan bahwa pengawasan 

internal di Kabupaten Jember efektif dalam menjaga integritas data 

agar tetap akurat, konsisten, dan mencerminkan kualitas. 

Studi ini memberikan hasil yang konsisten dengan penelitian 

Mawar Maulana Nur, Ana Sopanah dan Endah Puspitosarie yaitu 

bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan.77 Dan hasil penelitian dari Septony B. 

Siahaan dan Arthur Simanjuntak yaitu Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan.78 

 
76 Lestari And Dewi, “Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi 

Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.” 177 
77 Nur, Sopanah, And Puspitosarie, “Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Sistem Informasi 

Akuntansi, Dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.” 54 
78 Siahaan And Simanjuntak, “Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi Keuangan Daerah, 

Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan, Dan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah 

Kabupaten Labuhan Batu Utara).” 135 
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Teori stewardship dalam sistem pengendalian internal adalah 

peran bagi stewards (manajer dan auditor internal) dalam kefektifan 

pengendalian internal dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Dapat 

diartikan berarti pimpinan organisasi pemerintahan untuk dapat 

memberikan contoh yang baik dalam hal integritas, serta komitmen 

terhadap pengendalian internal yang kuat.79 Dalam teori kegunaan 

keputusan (Decision Usefulness Theory) menekankan keandalan 

(reliability) sebagai elemen kunci agar informasi dapat digunakan 

dalam pengambilan keputusan. SPI yang baik menjamin keakuratan, 

ketepatan waktu, dan kejujuran dalam pelaporan keuangan. Teori 

stewardship juga menekankan bahwa pihak pengelola (manajer atau 

pejabat pemerintah) bertanggung jawab penuh dalam mengelola 

sumber daya organisasi demi kepentingan pemilik atau masyarakat. 

Dalam konteks pemerintahan stewardship harus bertindak sebagai 

pelayan masyarakat dengan mengelola dana dan aset negara secara 

transparan dan akuntabel. Sistem pengendalian internal adalah 

mekanisme yang dirancang untuk memastikan bahwa pengelolaan 

keuangan dan sumber daya berjalan dengan efisien, transparan, dan 

sesuai dengan aturan yang berlaku. SPI bertujuan untuk mencegah 

penyalahgunaan, meningkatkan efektivitas operasi, dan memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan. 

 
79 Nur Isnaini Machmudiyanti And Muhammad Aufa, “Pengaruh Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah, Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.” 17 
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2. Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah secara Simultan 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa nilai Ftabel sebesar 3.33 

dengan tingkat signifikan 0.05 dan Fhitung sebesar 19.022. Maka hal tersebut 

dapat dikatakan bahwa Fhitung > Ftabel (19.022 > 3.33) dengan signifikasi 

0.001 < 0.05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa H3 diterima dan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman standar akuntasi 

pemerintahan dan sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah secra simultan.  

Jadi, hasil analisis di atas menunjukan bahwa variabel pemahaman 

standar akuntansi pemerintahan dan sistem pengendalian internal 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini 

dikarenakan faktor-faktor seperti kepatuhan terhadap perundang-

undangan, efisiensi dan efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan dan 

laporan keuangan yang baik dapat memberikan kepercayaan tentang 

pencapaian tujuan pemerintah daerah. Hal ini juga berarti bahwa 

terwujudnya kualitas laporan keuangan pemerintah daerah tergantung pada 

impelementasi sistem pengendalian internal dapat membuat pekerjaan 

pegawai lebih akurat, andal dan efektif. Dengan demikian, hal ini dapat 
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memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pelaporan 

keuangan pemerintah daerah.80 

Studi ini memberikan hasil yang konsisten dengan penelitian Ni Luh 

Wayan Tiya Lestari dan Ni Nyoman Sri Rahayu Trisna Dewi yaitu bahwa 

Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Pengendalian 

Internal Pemerintah berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan secara simultan.81 

Studi ini memberikan hasil yang konsisten dengan penelitian 

mengidentifikasikan ini sejalan dengan teori stewardship, yang 

menekankan bahwa pemahaman terhadap standar akuntansi pemerintahan 

serta sistem pengendalian internal berkontribusi dalam meningkatkan 

kompetensi dan keterampilan dalam penyusunan serta pelaporan keuangan 

yang berkualitas. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pengelolaan 

keuangan perlu dilakukan secara profesional guna mengoptimalkan sistem 

informasi akuntansi, meningkatkan akurasi analisis data, serta memastikan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Selain itu, 

keterlibatan sumber daya manusia yang kompeten juga diperlukan untuk 

menciptakan laporan keuangan yang berkualitas.82 Penelitian ini juga 

 
80 Nokas, Sitinjak, And Apriyanto, “Peran Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Melalui Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Pada Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Kupang.” 

862 
81 Lestari And Dewi, “Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi 

Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.” Krisna: 

Kumpulan Riset Akuntansi (2020) 11(2) 170-178 
82 Ramadhan And Nurabiah, “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan Dan 

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dengan 
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sejalan dengan teori kegunaan keputusan (Decision Usefulness Theory) hal 

ini karena SAP memberikan dasar penyusunan laporan keuangan yang 

relevan dan andal, sementara SPI memastikan bahwa proses pelaporan 

berjalan sesuai dengan prosedur yang benar dan bebas dari kesalahan atau 

kecurangan. Ketika keduanya diterapkan secara bersamaan, informasi yang 

dihasilkan menjadi lebih akurat, konsisten, dan dapat dipercaya. Informasi 

keuangan yang berkualitas tersebut sangat penting dalam mendukung 

pengambilan keputusan, baik oleh manajemen, lembaga pengawas, 

maupun masyarakat. Dengan demikian, pemahaman yang baik terhadap 

SAP dan penerapan SPI yang efektif akan meningkatkan kegunaan 

informasi keuangan dalam proses pengambilan keputusan.   

 
Kompetensi Sumber Daya Manusia Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Opd Bpkad 

Pemerintahan Kota Bima).” 14 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai “Pengaruh Pemahaman 

Standar Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Pada Badan Pengelola 

Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Jember)”, kesimpulannya sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujiaan, ditemukan bahwa variabel X1 (Pemahaman 

Standar Akuntansi Pemerintahan) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Variabel Y (Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah). Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikasi 0.086 > 0.05 dan nilai thitung 1.780 < ttabel 

2.048, maka Ha ditolak dan H0 diterima, maka dapat dikatakan bahwa H1 

ditolak.  

2. Berdasarkan hasil pengujiaan, yakni Sistem Pengendalian Internal 

berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Jember. Hal ini dengan ditunjukan nilai signifikasi 0.001 

< 0.05 dan nilai thitung 4.419 > ttabel 2.048, maka Ha diterima dan H0 ditolak, 

maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 

3. Berdasarkan pengujian secara simultan, hasil menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh antara pemahaman standar akuntasi pemerintahan dan sistem 

pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

secra simultan, Ditunjukan dengan nilai Fhitung > Ftabel (19.022 > 3.33) dengan 
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signifikasi 0.001 < 0.05, maka Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya 

menunjukan bahwa H3 diterima.  

B. Saran 

Berdasarkan analisis penulisan diatas, penulisan ini sebagai rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa variabel X1 yaitu pemahaman 

standar akuntansi pemerintah tidak berpengaruh terhadap variabel Y yaitu 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah untuk meningkatkan pengetahuan akuntansi di kalangan pegawai 

dan staf sektor keuangan. Temuan ini dapat dicapai melalui program 

pelatihan, yang akan memfasilitasi penyusunan laporan keuangan yang 

berkualitas tinggi. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel baru yang 

berpotensi memengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Beberapa variabel yang dapat dipertimbangkan antara lain komitmen 

organisasi, kompetensi sumber daya manusia (SDM), sistem informasi 

akuntansi, serta peran audit internal. 

3. Untuk penelitian berikutnya bisa dilakukan pada objek yang berbeda 

sehingga dapat memperoleh hasil yang bisa digeneralisasi.  
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode  

Penelitian 

Rumusan Masalah 

Pengaruh 

Pemahaman Standar 

Akuntansi 

Pemerintahan Dan 

Sistem Pengendalian 

Internal Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintah Daerah 

(Studi Pada Badan 

Pengelola Keuangan 

Dan Aset Daerah 

Kabupaten Jember) 

 

1. Pemahaman 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintahan 

(X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sistem 

Pengendalian 

Internal (X2) 

 

a. Neraca 

b. Penyajian LRA 

c. Penyajian LAK 

d. Penyajian CALK 

e. Akuntansi 

persediaan 

f. Pengakuan Investasi 

g. Pengakuan Aset 

Tetap 

h. Perlakuan 

Akuntansi 

Konstruksi 

i. Perlakuan 

Akuntansi 

Kewajiban 

j. Perlakuan 

Akuntansi Koreksi 

Kesalahan 

 

a. Lingkungan 

Pengendalian 

b. Penilaian Resiko 

Data Primer: 

Responden:  

Pegawai Badan 

Pengelola 

Keuangan Dan 

Aset Daerah 

Kabupaten 

Jember (31 

responden) 

 

Data Sekunder 

a. Internet 

(Web) 

b. Jurnal 

c. Buku 

d. Dokumentasi 

Metode Penelitian : 

Kuantitatif 

 

Jenis Penelitian :  

Deskriptif 

 

Lokasi Penelitian 

Badan Pengelola 

Keuangan Dan Aset 

Daerah (BPKAD) 

Kabupaten Jember 

 

Metode 

Pengumpulan 

Sampel: 

Purposive Sampling 

 

Metode 

Pengumpulan Data: 

Kuisioner (Angket) 

 

 

1. Apakah Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintah 

Daerah Berpengaruh 

Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintahan 

Daerah? 

2. Apakah Sistem Pengendalian 

Internal Berpengaruh 

Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintahan 

Daerah? 

3. Apakah Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintah Dan 

Sistem Pengendalian Internal 

Berpengaruh Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah? 
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3. Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Y) 

c. Kegiatan 

Pengendalian 

d. Informasi dan 

Komunikasi 

e. Pemantauan 

pengendalian 

internal 

 

g. Relevan 

h. Andal 

i. Dapat Dipahami 

j. Dapat Dibandingkan 

k. Tepat Waktu 

Metode Analisis 

Data: 

1. Uji Asumsi 

Klasik 

a. Uji 

Normalitas 

b. Uji 

Multikolinie

ritas 

c. Uji 

Heteroskeda

stisitas 

2. Analisis Regresi 

Linier Berganda 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

(Parsial) 

b. Uji F 

(Simultan) 

c. Uji 

Koefisien 

Determinasi 
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KUISIONER PNELITIAN 

Judul Skripsi : “PENGARUH PEMAHAMAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN DAN 

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 

PEMERINTAH DAERAH (STUDI PADA BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET 

DAERAH KABUPATEN JEMBER)” 

Daftar Pertanyaan  

A. Identitas Responden 

Petunjuk Pengisian 

Pada pertanyaan dibawah ini, responden dimohon untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut 

dengan keadaan sebenarnya. Berilah tanda centang (√) pada jawaban anda yang dianggap paling 

benar. Hanya ada satu jawaban pada setiap nomor. 

1. Nama Responden : 

2. Umur :  

3. Jurusan : 

4. Bidang :     □ Akuntansi  □ Aset  □ Bendahara 

   □ Sekretaris  □ Anggaran 

5. Jenis Kelamin :  □ Laki-Laki  □ Perempuan 

6. Pendikan Terakhir : 

□ SMP/SMA   

□ Diploma   

□ S1 

□ S2 

□ S3 

 

B. Pertanyaan Peneliti 

Petunjuk pengisian  

Silahkan pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan kondisi, dengan cara 

memberi tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang telah tersedia. 

Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

TS   : Tidak Setuju  (2) 

N     : Netral   (3) 

S      : Setuju   (4) 

SS    : Sangat Setuju   (5)  
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1. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah (X1) 

 

No 

 

Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

NERACA 

1. Pemahaman mengenai Neraca harus dimiliki oleh setiap 

pegawai/staf untuk penyajian laporan keuangan pemerintah 

daerah 

     

2. Mampu menganalisis perubahan yang terjadi dalam neraca 

dari tahun ke tahun 

     

LRA (LAPORAN REALISASI ANGGARAN) 

3. Pemahaman mengenai Laporan Realisasi Anggaran harus 

dimiliki oleh setiap pegawai/staf untuk penyajian laporan 

keuangan pemerintah daerah 

     

4. Mampu menyusun dan menyajikan Laporan Realisasi 

Anggaran dengan baik 

     

LAK (LAPORAN ARUS KAS) 

5. Pemahaman mengenai Laporan Arus Kas harus dimiliki oleh 

setiap pegawai/staf untuk penyajian laporan keuangan 

pemerintah daerah  

     

6 mampu menyusun dan menyajikan Laporan Arus Kas dengan 

baik dan konsisten 

     

CALK (CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN) 

7. Pemahaman mengenai Catatan atas Laporan Keuangan harus 

dimiliki oleh setiap pegawai/staf untuk penyajian laporan 

keuangan pemerintah daerah  

     

8 mampu menyusun dan menyajikan Catatan atas Laporan 

Keuangan dengan baik dan konsisten 

     

AKUNTANSI PERSEDIAAN 

9. Pemahaman mengenai Akuntansi Pesediaan harus dimiliki 

oleh setiap pegawai/staf untuk penyajian laporan keuangan 

pemerintah daerah  

     

10. Mampu memahami cara melakukan penilaian dan pencatatan 

persediaan sesuai dengan standar akuntansi pemerintah 

     

PENGAKUAN INVESTASI 

11. Pegawai/staf Memahami mengenai Pengakuan Investasi       

12. Mampu memahami kriteria pengakuan investasi dalam 

akuntansi pemerintah 

     

PENGAKUAN ASET TETAP 

13. Pegawai/staf memahami Pengakuan mengenai Aset Tetap      

PERLAKUAN AKUNTANSI KONTRUKSI 

14. Pegawai/staf memahami mengenai Perlakuan Akuntansi 

Kontruksi 
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2. Sistem Pengendalian Internal (X2) 

 

No Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

LINGKUNGAN PENGENDALIANError! Bookmark not defined. 

1. Instansi/lembaga tempat saya bekerja belum menerapkan kode 

etik secara tertulis 

     

2. Semua pegawai di Instansi/lembaga tempat saya bekerja telah 

mematuhi kode etik yang dibuat. 

     

PENILAIAN RESIKO 

3. Instansi/lembaga tempat saya bekerja telah memiliki 

mekanisme untuk mengantisipasi dan mengatasi risiko yang 

muncul. 

     

4. Pimpinan melakukan analisis resiko secara lengkap dan 

menyeluruh tentang dampak pelaksanaan program dan 

kegiatan 

     

KEGIATAN PENGENDALIAN 

5.  Mengidentifikasi kegiatan pengendalian yang diperlukan 

untuk menangani resiko 

     

6. Kegiatan pengendalian secara berkala dievaluasi untuk 

memastikan kegiatan tersebut sesuai dan berfungsi 

sebagaimana mestinya 

     

INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

7. Instansi/lembaga melakukan pengendalian atas pengelolaan 

sistem informasi untuk memastikan akurasi dan kelengkapan 

informasi 

     

8. Informasi disediaan tepat waktu, memungkinkan untuk 

dilakukan tindakan korektif secara tepat 

     

PEMANTAUAN PENGENDALIAN INTERNAL 

9. Pimpinan mereview dan mengevaluasi temuan yang 

menunjukan adanya kelemahan dan perlu perbaikan 

     

15. Pegawai/staf memahami cara mencatat biaya kontruksi dalam 

akuntansi pemerintah 

     

AKUNTANSI KEWAJIBAN 

16. Pegawai/staf memahami mengenai Akuntansi Kewajiban      

17. Pegawai/staf memahami kreteria pengakuan kewajiban dalam 

akuntansi pemerintah 

     

PERLAKUAN AKUNTANSI KOREKSI KESALAHAN 

18. Pegawai/staf memahami mengenai Perlakuan Akuntansi 

Koreksi Kesalahan 

     

19. Memahami mengenai koreksi kesalahan, perubahan kebijakan 

akuntansi dan peristiwa luar biasa 
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10. Instansi/lembaga tempat saya bekerja selalu dievaluasi oleh 

inspektorat dan BPK terkait laporan keuangan 

     

 

3. Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

 

 

 

 

No Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

RELEVAN 

1. Laporan keuangan disediakan secara lengkap mencakup 

semua informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan 

keputusan. 

     

2. Instansi tempat saya bekerja menyajikan laporan keuangan 

secara lengkap  

     

ANDAL 

3. Instansi/lembaga tempat saya bekerja menyusun laporan 

keuangan secara andal yang bersifat netral. 

     

4.  Laporan keuangan menghasilkan informasi yang lengkap 

mencakup semua informasi yang dibutuhkan guna 

pengambilan Keputusan 

     

DAPAT DIPAHAMI 

5. Informasi keuangan yang disajikan oleh Instansi dapat 

dipahami oleh pengguna dengan jelas 

     

6.  Laporan keuangan yang dihasilkan oleh instansi sudah 

disajikan dalam bentuk dan istilah yang disesuaikan dengan 

batas pemahaman para pengguna laporan keuangan 

     

DAPAT DIBANDINGKAN 

7. Laporan keuangan di instansi/lembaga tempat saya bekerja 

dapat dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

     

8. Laporan keuangan menghasilkan informasi yang dapat 

dibandingkan dengan entitas lain yang menerapkan kebijakan 

akuntansi yang sama 

     

TEPAT WAKTU 

9. Instansi/lembaga tempat saya bekerja selalu menyelesaikan 

laporan keuangan secara tepat waktu. 
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REKAPITULASI KUISIONER 

 

 

No 

X1  

TOTAL 

(X1  

X2  

TOTAL 

(X2  

Y  

TOTAL 

(Y  
STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 5 3 4 4 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 67 3 5 3 3 3 4 4 3 3 5 36 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 69 2 4 3 4 4 4 4 4 4 5 38 5 5 5 5 5 4 5 4 4 42 

3 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

6 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 2 3 3 4 4 4 5 5 5 5 40 5 5 5 5 4 4 5 5 4 42 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

8 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 88 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 4 4 5 5 5 5 4 4 5 41 

9 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 72 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

10 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 80 2 5 4 4 4 4 5 5 4 5 42 5 5 5 5 4 5 5 4 4 42 

11 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 70 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

12 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 70 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

13 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 66 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

14 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 64 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

15 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

16 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 86 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

17 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 86 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 60 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

20 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 66 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

21 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 84 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

22 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 2 2 4 4 4 4 78 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
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23 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

25 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 85 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 67 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 2 4 4 5 4 5 5 4 4 5 42 5 5 4 5 4 4 4 4 4 39 

28 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 65 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 1 4 4 5 4 4 4 4 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

30 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 70 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

31 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 82 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 40 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 
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HASIL PERHITUNGAN 

A. Identitas Responden 

 

a. Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

b. Usia 

 

 

 

c. Pendikan Terakhir 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

 Percent 

Valid    /    4 12.9 12.9 12.9 

        3 9.7 9.7 22.6 

 1 20 64.5 64.5 87.1 

 2 4 12.9 12.9 100.0 

      31 100.0 100.0  

 

d. Jurusan Responden 

 

 

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid           4 16.7 16.7 16.7 

        11 45.8 45.8 62.5 

       5 20.8 20.8 83.3 

          4 16.7 16.7 100.0 

 

 

 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid     -     13 41.9 41.9 41.9 

          18 58.1 58.1 100.0 

      31 100.0 100.0  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-29     6 19.4 19.4 19.4 

30-39     6 19.4 19.4 38.7 

40-49     12 38.7 38.7 77.4 

50-59     7 22.6 22.6 100.0 

      31 100.0 100.0  
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e. Penempatan Bidang 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid           

     

         

           

               

      

7 

6 

6 

5 

7 

31 

22.6 

19.4 

19.4 

16.1 

22.6 

100.0 

22.6 

19.4 

19.4 

16.1 

22.6 

100.0 

22.6 

41.9 

61.3 

77.4 

100.0 

 

B. Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas X1, X2 dan Y 
 

1. Pemahaman Standar Akunansi Pemerintahan (X1)  

 

 Variabel Item 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 

r table Keterangan 

Pemahaman 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintahan 

(SAP) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

X1.10 

X1.11 

X1.12 

X1.13 

X1.14 

X1.15 

X1.16 

X1.17 

X1.18 

X1.19 

0.705 

0.592 

0.776 

0.646 

0.830 

0.697 

0.742 

0.646 

0.782 

0.692 

0.899 

0.848 

0.713 

0.784 

0.793 

0.763 

0.768 

0.777 

0.697 

0.3550 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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2. Sistem Pengendalian Internal (X2) 

 

 Variabel Item 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 

r table Keterangan 

 
Sistem 

Pengendalian 

Internal (SPI) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X2.7 

X2.8 

X2.9 

X2.10 

0.436 

0.531 

0.786 

0.815 

0.875 

0.868 

0.671 

0.726 

0.786 

0.677 

0.3550 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

3. Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

 

 Variabel Item 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 

r table Keterangan 

 
Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

Y.9 

0.900 

0.900 

0.951 

0.938 

0.882 

0.882 

0.824 

0.804 

0.788 

0.3550 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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1. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (X1)
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2. Sistem Pengendalian Internal (X2) 
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3. Kualitas Laporan Keuangan (Y) 
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C. Uji Reliabilitas 

1. Standar Akuntansi Pemerintahan (X1) 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.955 19 

2. Sistem Pengendalian Internal (X2) 

 

 

3. Kualitas Laporan Keuangan (Y) 
 

 

 

 

D. Uji Normalitas 

 

Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov – Smirnov Test) 
 

 
Unstandardized 

Residual 

  31 
.0000000 Normal Parametersa,b Mean 

Std. Deviation 2.50891029 
Most Extreme Differences Absolute .145 

Positive .145 
Negative -.108 

Test Statistic .145 
Asymp. Sig. (2-tailed)c .093 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed)d 

Sig. .090 

99% Confidence Interval Lower Bound .083 

Upper Bound .098 

 . Test distribution is Normal. 
 . Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 . Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.865 10 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.961 9 
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Hasil Uji Normalitas dengan Normal P-P Plot 
 

E. Uji Multikolinieritas 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.602 5.402  1.037 .309   

X1 .103 .058 .247 1.780 .086 .787 1.270 

X2 .635 .144 .613 4.419 < 001 .787 1.270 

 . Dependent Variable: Y 
 

F. Uji Heterokedastisitas 

Hasil Uji Heterokedastisitas (Uji White) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .512  .262 .114 7.10942 

 . Predictors: (Constant)  X1.X2  X2_         X2  X1_         X1 

  . Dependent Variable:  2  
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Hasil Uji Heteroskedatisitas (Scatter-plot) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Uji Regresi Linier Berganda Uji t (Parsial) 

 

H. Uji Regresi Linier Berganda Uji F (Simultan) 

 

I. Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .759  .576 .546 2.59697 

 .      c    : (C       )  X2  X1 

      

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  Sig.   Std. Error Beta 

1 (Constant) 

X1 

5.602 5.402  1.037 .309 

.103 .058 .247 1.780 .086 

X2 .635 .144 .613 4.419 < 001 

 . Dependent Variable: Y 

      
Sum of 
Squares    

Mean 
Square   Sig. 

1 Regression 256.580 2 128.290 19.022 < 001  

Residual 188.839 28 6.744   

Total 445.419 30    

 . Dependent Variable: Y 
 . Predictors: (Constant)  X2  X1 
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